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ABSTRAK 

 

Penelitian bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah, Belanja Modal dan Dana Alokasi Umum terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

pada Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Utara. Jenis penelitian ini adalah 

asosiatif kausal. Populasi adalah 33 kabupaten/kota di Sumatera Utara tahun 2016 

sampai dengan 2019. Metode pengambilan sampel adalah sensus sehingga jumlah 

sampel yang digunakan adalah 33 data sampel. Metode analisis data 

menggunakan data panel dengan model uji Hausman yang terpilih. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa berdasarkan hasil uji kesesuian model estimasi, uji 

Chow mengindikasikan model fixed effect model lebih unggul daripada random 

effect model. Pada uji Hausman dan uji Lagrange Multiplier mengindikasikan 

model random effect model yang layak untuk dijakdikan sebagai model. Maka 

model terpilih atau layak untuk pembuktian hipotesis yaitu random effect model. 

Secara statistik pendapatan asli daerah, belanja modal dan dana alokasi umum 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

 

Kata Kunci :  Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal, Dana Alokasi Umum, 

Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine and analyze the effect of local revenue, capital 

expenditure and general allocation funds on economic growth in the 

districts/cities of North Sumatra Province. This type of research was causal 

associative. The population is 33 districts/cities in North Sumatra from 2016 to 

2019. The sampling method was census so that the number of samples used is 33 

sample data. The data analysis method uses panel data with the Hausman test 

model selected. The results showed that based on the results of the estimation 

model fit test, the Chow test indicated that the fixed effect model was superior to 

the random effect model. The Hausman test and the Lagrange Multiplier test 

indicate a random effect model that was feasible to be used as a model. Then the 

model was selected or feasible to prove the hypothesis, namely the random effect 

model. Statistically, local revenue, capital expenditure and general allocation 

funds partially have no effect on economic growth. 

 

 

Keywords: Regional Original Income, Capital Expenditure, General Allocation 

Fund for Economic Growth 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan prosedur kerangka perekonomian suatu 

negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode 

tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat juga diartikan sebagai prosedur kenaikan 

kapasitas produksi suatu perekonomian yang dibangun dalam bentuk kenaikan 

pendapatan nasional. Menurut (Yuliana, 2014), pertumbuhan ekonomi adalah 

output yang dihasilkan dari berbagai sektor yang memberikan gambaran kemajuan 

atau kemunduran yang telah diraih dalam sektor ekonomi pada suatu periode 

tertentu. Dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi maka kesejahteraan 

masyarakat akan terlihat nyata, karena pertumbuhan ekonomi suatu negara yang 

tinggi diharapkan akan menyerap tenaga kerja yang ada. 

 Pertumbuhan  ekonomi suatu daerah pada hakikatnya adalah suatu 

rangkaian kegiatan yang dilakukan secara sadar dan konstan untuk mewujudkan 

kondisi yang lebih baik secara bersama-sama dan berkesinambungan. 

Pertumbuhan daerah jadi bagian integral dari pertumbuhan nasional yang 

dilaksanakan secara harmonis dan terpadu. Tujuan fundamental pembangunan 

daerah yaitu menciptakan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan, 

termasuk di dalamnya pemerataan pendapatan antar daerah (PAD). Pertumbuhan 

ekonomi yang cepat dan kesenjangan pendapatan rendah dapat diraih tetapi tidak 

secara bersamaan (Shin, 2012). Oleh karena itu guna mencapai tujuan 

pembangunan tersebut dibutuhkan plan pembangunan ekonomi yang baik karena 

pada basisnya pembangunan ekonomi suatu daerah berhubungan erat dengan 
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kapasitas ekonomi dan karakteristik yang dimiliki, yang mana pada normalnya 

berbeda antar daerah satu dengan lainnya. 

 Selain Pendapatan Asli Daerah yang merefleksikan  pertumbuhan 

ekonomi, belanja modal juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi (teori ekonomi klasik Adam Smith), menyatakan bahwa 

belanja modal dan pertumbuhan ekonomi berkaitan satu dengan yang lainnya. 

Belanja modal adalah biaya yang digunakan untuk rangka pembelian dan 

penyediaan atau pembangunan aset tetap berwujud yang mempunyai nilai manfaat 

lebih dari 12 bulan untuk dipakai dalam operasional pemerintahan. 

 Badan Pusat Statistik (BPS) merilis nilai pertumbuhan ekonomi Indonesia 

2020 yang mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 2,07% (c-to-c) 

dibandingkan tahun 2019. Pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara mengalami 

penyusutan -1,07 persen (yoy) dibandingkan tahun 2019 sebesar 5,22% (yoy) di 

Tahun 2020. Kontraksi terjadi karena didorong penurunan permintaan akibat 

terbatasnya daya beli masyarakat dan juga ekspor yang melambat. 

 Di bawah ini adalah tabel laju pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Utara. 

Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Kab/Kota di  Sumatera Utara 

Kabupaten/Kota 2016 2017 2018 2019 

Kabupaten Asahan 5,62 5,48 5,61 5,64 

Kabupaten Batu Bara 4,44 4,11 4,38 4,35 

Kota Binjai 5,54 5,39 5,46 5,51 

Kabupaten Dairi 5,07 4,93 5,01 4,82 

Kabupaten Deli Serdang 5,32 5,1 5,15 5,18 

Kota Gunungsitoli 6,03 6,01 6,03 6,05 

Kabupaten Humbang Hasundutan 5 5,02 5,04 4,94 

Kabupaten Karo 5,17 5,21 4,55 4,6 

Kabupaten Labuanbatu Utara 5,21 5,11 5,2 5,15 

Kabupaten Labuhan Batu 5,06 5 5,06 5,07 
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Kabupaten Labuhanbatu Selatan 5,19 5,09 5,27 5,35 

Kabupaten Langkat 4,98 5,05 5,02 5,07 

Kabupaten Mandailing Natal 6,18 6,09 5,79 5,3 

Kota Medan 6,27 5,81 5,92 5,93 

Kabupaten Nias 5,03 5,01 4,95 5,04 

Kabupaten Nias Barat 4,83 4,81 4,77 4,82 

Kabupaten Nias Selatan 4,41 4,56 5,02 5,03 

Kabupaten Nias Utara 4,59 4,43 4,42 4,65 

Kabupaten Padang Lawas 6,06 5,71 5,96 5,64 

Kabupaten Padang Lawas Utara 5,96 5,54 5,58 5,61 

Kota Padang Sidempuan 5,29 5,32 5,45 5,51 

Kabupaten Pakpak Bharat 5,97 5,94 5,85 5,87 

Kota Pematangsiantar 4,86 4,41 4,8 4,82 

Kabupaten Samosir 5,27 5,35 5,58 5,7 

Kabupaten Serdang Bedagai 5,14 5,16 5,17 5,28 

Kota Sibolga 5,15 5,27 5,25 5,2 

Kabupaten Simalungun 5,4 5,13 5,18 5,2 

Kota Tanjungbalai 5,76 5,51 5,77 5,79 

Kabupaten Tapanuli Selatan 5,12 5,21 5,19 5,23 

Kabupaten Tapanuli Tengah 5,12 5,24 5,2 5,18 

Kabupaten Tapanuli Utara 4,12 4,15 4,35 4,62 

Kota Tebing Tinggi 5,11 5,14 5,17 5,15 

Kabupaten Toba  4,76 4,9 4,96 4,88 
Sumber : BPS, data diolah, 2021 
 

Dari tabel 1.1 di atas Kabupaten Nias Selatan, Kota Padang Sidempuan, 

Kabupaten Samosir, Kabupaten Serdang Bedagai dan Kabupaten Tapanuli Utara 

memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat, sedangkan 

kabupaten/kota lainnya mengalami pertumbuhan yang labil tiap tahunnya. Dari 

tabel di atas terlihat kabupaten/kota yang memiliki pertumbuhan ekonomi 

tertinggi pada tahun 2019 adalah kota Gunung Sitoli. Sedangkan yang memiliki 

pertumbuhan ekonomi paling rendah pada tahun 2019 adalah kabupaten Batu 

Bara. 
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Berikut ini grafik pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi 

Sumatera Utara. 

 
Sumber : BPS, data diolah, 2021 

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Ekonomi Kab/Kota di Sumatera Utara 

 

Pendapatan asli daerah yang dikemukakan oleh Undang-Undang No. 33 

tahun 2004 Terkait Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah yakni Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang 

diperoleh daerah dari sumber-sumber di dalam daerahnya sendiri yang dipungut 

berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber penerimaan daerah 

asli yang digali di daerah tersebut untuk dipakai sebagai modal dasar pemerintah 

daerah guna membiayai ekspansi dan upaya daerah untuk memperkecil 

ketergantungan dana dari pemerintah pusat. Pendapatan Asli Daerah terdiri dari 

pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan, dan pendapatan daerah yang sah lainnya.  
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Daerah yang madalah daerah yang memiliki Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) tinggi. Hal ini bisa dipahami karena dengan tingginya Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) yang diterima suatu daerah maka derajat dependensi Pemerintah 

Daerah terhadap Pemerintah Pusat terkait APBD akan semakin rendah. 

Keberhasilan suatu daerah dalam menaikkan pendapatannya akan bersangkutan 

pada kenaikkan kapabilitas daerah dalam membiayai hajat belanja daerah. Belanja 

daerah diprioritaskan untuk melindungi dan menaikkan status kehidupan 

masyarakat. Perlindungan dan peningkatan status kehidupan masyarakat 

diwujudkan dalam format pelayanan dasar, pendidikan, penyediaan fasilitas 

pelayanan kesehatan, fasilitas sosial dan fasilitas umum yang memadai, serta 

mengembangkan sistem jaminan sosial. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah salah satu akar dari pendapatan 

yang berguna untuk membiayai hajat daerah tersebut layaknya pembangunan 

infrastruktur dan sarana prasarana. Laju perekonomian di suatu daerah pun 

dipengaruhi oleh sarana prasarana di daerah tersebut, semakin baik fasilitas sarana 

dan prasarana di daerah tersebut maka akan berpengaruh terhadap laju 

pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut (Siswiyanti, 2015). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Dana Alokasi 

Umum, selanjutnya disebut DAU adalah dana yang berasal dari pendapatan 

APBN yang dijatahkan dengan maksud pemerataan kemampuan keuangan antar 

daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan 

desentralisasi. 

Dana alokasi umum merupakan dana yang berasal dari pendapatan APBN 

yang didistribusikan dengan tujuan pemerataan kapasitas keuangan antar daerah 
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guna mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.  

Kaitannya dengan keseimbangan keuangan antar pemerintah pusat dan daerah, hal 

ini merupakan konsekuensi adanya pemberian wewenang pemerintah pusat 

kepada pemerintah daerah.  Dengan demikian, terjadinya transfer yang cukup 

signifikan di dalam APBN dari pemerintah pusat ke pemrintah daerah, dan 

pemerintah daerah secara leluasa dapat menggunakan dana ini apakah untuk 

pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat atau untuk keperluan lain yang 

penting. 

Berikut merupakan tabel pendapatan asli daerah kab/kota pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. 

Tabel 1.2 Pendapatan Asli Daerah Kab/Kota di Sumatera Utara 

Kabupaten/Kota 2016 2017 2018 2019 

Kabupaten  Asahan 104.817 107.890 12.171 138.454 

Kabupaten Dairi 75.648 66.344 101.426 86.181 

Kabupaten Deli Serdang 672.229 662.616 1.000.927 1.168.366 

Kabupaten Tanah Karo 92.659 104.000 147.751 105.472 

Kabupaten Labuhan Batu 161.886 163.990 180.543 197.779 

Kabupaten Langkat 115.313 131.076 144.051 151.481 

Kabupaten Mandailing Natal 85.509 100.112 117.662 120.129 

Kabupaten Nias 69.414 77.222 81.394 86.228 

Kabupaten Simalungun 119.980 213.790 661.815 193.509 

Kabupaten Tapanuli Selatan 90.666 81.436 110.678 138.752 

Kabupaten Tapanuli Tengah 64.005 72.370 100.000 115.003 

Kabupaten Tapanuli Utara 67.184 94.624 110.009 123.600 

Kabupaten Toba Samosir 37.452 44.368 50.147 57.066 

Kota Binjai 88.674 98.283 136.033 138.086 

Kota Medan 1.827.197 1.973.780 2.112.663 2.338.282 

Kota Pematang Siantar 111.208 116.509 128.188 119.600 

Kota Sibolga 65.159 78.454 108.129 114.280 

Kota Tanjung Balai 63.899 65.315 69.061 91.602 

Kota Tebing Tinggi 86.116 97.354 105.580 108.650 

Kota Padang Sidempuan 69.108 9.130 93.314 95.201 

Kabupaten Pakpak Barat 15.235 24.297 28.170 21.287 

Kabupaten Nias Selatan 14.111 14.160 21.079 21.079 
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Kabupaten Humbang Hasundutan 35.045 41.679 61.717 66.211 

Kabupaten Serdang Bedagai 89.260 102.480 219.157 126.502 

Kabupaten Samosir 30.786 50.000 54.289 57.343 

Kabupaten Batu Bara 50.427 51.591 63.226 90.411 

Kabupaten Padang Lawas 49.991 52.300 59.568 68.694 

Kabupaten Padang Lawas Utara 32.166 35.150 50.219 49.355 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan 41.170 41.170 57.291 59.064 

Kabupaten Labuhanbatu Utara 35.326 43.183 51.069 56.772 

Kabupaten Nias Utara 28.000 32.005 71.897 12.540 

Kabupaten Nias Barat 24.000 28.740 50.000 17.721 

Kota Gunung Sitoli 28.000 34.937 36.676 34.020 

      Sumber : www.djpk.kemenkeu.go.id, data diolah, 2021 
 

Berdasarkan pada tabel 1.2 Dapat diketahui bahwa Kontribusi Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) kabupaten/kota tergolong begitu rendah dibanding belanja 

modal. Dari sisi pendapatan, keuangan pemerintah daerah masih sangat 

bergantung dari movement dana perimbangan, sehingga kemandirian fiskal masih 

sangat rendah. Dalam kurun waktu 15 tahun terakhir, rasio PAD terhadap 

pendapatan cenderung turun, bahkan pada tahun 2017 kemandirian fiskal 

pemerintah provinsi dan kabupaten/kota tercatat 18,7% (kategori kurang) 

(Sumber:www.bi.go.id). 

Dari tabel di atas terlihat kabupaten/kota yang memiliki Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) tertinggi adalah Kota Medan, Kota Binjai Dan Kota Deli Serdang.  

Sedangkan kabupaten/kota yang memiliki Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

terendah pada tahun 2019 adalah Kabupaten Nias Barat dan Nias Utara. 
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Berikut ini grafik PAD Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara. 

 
Sumber : www.djpk.kemenkeu.go.id , data diolah,2021 

Gambar 1.2 Grafik PAD Kabupaten/Kota di Sumatera Utara 
 

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No.13 Tahun 2006 diterangkan 

bahwa Pemerintah Pusat memberi kewenangan yang luas kepada Pemerintah 

Daerah untuk membenahi anggaran daerah tersebut dengan mengurangi campur 

tangan Pemerintah Pusat, dan menyangkutkan dua pihak yaitu eksekutif dan 

legislatif melalui sebuah tim atau panitia anggaran. Hal ini persis yang dilakukan 

oleh Proses penyusunan APBD diawali dengan kedua belah pihak yaitu antara 

eksekutif dengan legislative membina kesepakatan tentang kebijakan umum 

APBD yang menjadi dasar penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah. Pihak eksekutif bekerja membuat rancangan APBD yang sesuai kebijakan 

tersebut, kemudian pihak legislatif menetapkan sebagai Peraturan Daerah (Perda) 

sebelumnya dirundingkan. 

Dalam era desentralisasi fiskal diharapkan adanya peningkatan pelayanan 

di berbagai sektor terutama sektor publik. Peningkatan layanan publik ini 
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diharapkan dapat menaikkan minat investor untuk membuka usaha di daerah. 

Harapan ini dapat terwujud jika terdapat upaya pemerintah dalam memberikan 

berbagai fasilitas untuk investasi. Konsekuensinya, pemerintah perlu memberikan 

alokasi belanja yang lebih tinggi untuk tujuan ini. Desentralisasi fiskal di satu sisi 

menyumbangkan kewenangan yang lebih tinggi dalam pengelolaan daerah, tetapi 

di sisi lain memunculkan persoalan baru, dikarenakan tingkat kesiapan fiskal 

daerah yang berbeda-beda (Adi, 2012). Pemerintah Daerah mengalokasikan dana 

dalam bentuk anggaran belanja modal dalam APBD untuk menambah aset tetap. 

Menurut PP Nomor 71 Tahun 2010, belanja modal merupakan 

pengeluaran anggaran untuk memperoleh aset tetap dan aset lainnya yang 

memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Belanja modal melingkupi 

belanja modal untuk perolehan tanah, gedung dan bangunan, peralatan dan aset 

tak berwujud. Menurut (Wertianti & Dwirandra, 2013) Belanja modal dapat 

dikategorikan menjadi lima jenis yaitu antara lain, belanja modal tanah, peralatan 

dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, serta belanja modal 

fisik lainnya. Alokasi belanja modal ini didasarkan pada hajat daerah terhadap 

sarana dan prasarana, baik kelancaran pelaksanaan tugas pemerintah maupun guna 

memenuhi fasilitas publik. Selama ini belanja daerah banyak digunakan untuk 

belanja rutin yang cenderung kurang produktif (Wandira, 2013). 

Berikut merupakan tabel belanja modal   kabupaten/kota pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera Utara.  

Tabel 1.3 Belanja Modal Kab/Kota di Sumatera Utara 

Kabupaten/Kota 2016 2017 2018 2019 

Kabupaten Asahan 250239,9 226816,6 188517,5 254691,8 

Kabupaten Dairi 226059,9 228408,8 156649,7 183892,1 

Kabupaten Deli Serdang 763542,4 647202,9 697679 888436,5 
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Kabupaten Tanah Karo 240248 264211,7 136537,4 137501,7 

Kabupaten Labuhan Batu 254996,6 324161 317120 348522,4 

Kabupaten Langkat 178408,1 405340,1 195936,3 219386,5 

Kabupaten Mandailing Natal 243804,5 267628,6 194466,4 221051,7 

Kabupaten Nias 276204,2 232139,9 200870,2 99053,91 

Kabupaten Simalungun 148253,1 192985,3 757902 383467,7 

Kabupaten Tapanuli Selatan 317665,6 251102,5 288503,5 347972,1 

Kabupaten Tapanuli Tengah 248422,9 172251,6 293563,4 186108,9 

Kabupaten Tapanuli Utara 256894 153059,7 175999,7 199595,2 

Kabupaten Toba Samosir 142747,2 183534,1 133444,9 135812,7 

Kota Binjai 216693,8 180664 212613 78230,95 

Kota Medan 1190129 1352896 1168438 1234065 

Kota Pematang Siantar 181491,1 276945 242298 244087,6 

Kota Sibolga 226448 123807,8 136425,2 91881,66 

Kota Tanjung Balai 125335,8 139514,6 265955,9 245414,2 

Kota Tebing Tinggi 199694,8 193474,2 204916,8 137722,3 

Kota Padang Sidempuan 94047,29 173100,6 110303,4 138867,7 

Kabupaten Pakpak Barat 178753,2 277516,9 193622 116620,5 

Kabupaten Nias Selatan 252958,3 185452,7 218057,7 289127,1 

Kabupaten Humbang Hasundutan 222583,3 215016,2 168058 212002,4 

Kabupaten Serdang Bedagai 232627,8 211181,5 332119,5 306607,2 

Kabupaten Samosir 234208,8 251183,4 180588,3 184085,3 

Kabupaten Batu Bara 214811,9 163584,2 153730,9 214974,3 

Kabupaten Padang Lawas 218812,8 247447,8 193354,6 238599,1 

Kabupaten Padang Lawas Utara 252138,6 284894,7 202600,7 243120,4 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan 268353,4 227493 240181 208775,7 

Kabupaten Labuhanbatu Utara 94863,21 74592,57 93507,96 188471,6 

Kabupaten Nias Utara 290513 278410,7 212637,9 234129,2 

Kabupaten Nias Barat 235002,7 221099,9 261221,8 232590,4 

Kota Gunung Sitoli 206785,2 186700,4 326730,8 294734,2 

   Sumber : www.djpk.kemenkeu.go.id ,data diolah,2021 

Dari tabel 1.3  di atas terlihat kabupaten/kota yang memiliki belanja modal 

tertinggi pada tahun 2019 adalah Kota Medan dan Kabupaten deli serdang.  

Sedangkan kabupaten/kota yang memiliki belanja modal terendah pada tahun 

2019 adalah Kabupaten Nias, Kota Binjai dan Kota Sibolga. 
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Berikut ini grafik belanja modal kab/kota di Sumatera Utara. 

 

 
Sumber : www.djpk.kemenkeu.go.id , data diolah,2021 

Gambar 1.3 Grafik Belanja Modal Kab/Kota di Sumatera Utara 

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah, DAU adalah salah satu dana perimbangan yang menjadi bagian dari 

sumber pendapatan daerah. DAU dialokasikan berdasarkan presentase tertentu 

dari pendapatan dalam negeri neto yang ditetapkan dalam APBN. DAU untuk 

suatu daerah ditetapkan berdasarkan kriteris tertentu yang menekankan pada aspek 

pemerataan dan keadilan yang konsisten terhadap penyelenggaraan urusan 

pemerintahan yang formula dan perhitungan DAU-nya ditetapkan sesuai Undang-

Undang. 
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Berikut merupakan tabel dana alokasi umum kabupaten/kota Sumatera 

Utara. 

Tabel 1.4 Dana Alokasi Umum Kab/Kota di Sumatera Utara 

Kabupaten/Kota          2016           2017           2018           2019  

Kab. Asahan  891.149.644   955.691.774   877.794.641   917.363.719  

Kab. Dairi  623.702.235.000   657.581.285.622   612.745.792.000   629.145.028.000  

Kab. Deli Serdang 1.494.821.153.000  1.603.084.535.000   1.468.561.952.000  1.513.584.154.000  

Kab. Tanah Karo  751.581.176.000   792.406.517.394   738.378.312.000  1.239.639.944.134  

Kab. Labuhan Batu  696.646.309.000   696.646.309.000   684.408.474.000   758.968.872.000  

Kab. Langkat 1.099.486.754.000  1.287.427.165.908   1.179.392.864.000   611.629.351.000  

Kab. Mandailing Natal  788.477.434.000   788.477.434.000   783.200.132.000  1.229.427.123.000  

Kab. Nias  429.582.510.000   442.479.925.600   442.822.379.600  1.660.238.913.000  

Kab. Simalungun 1.230.816.187.000  1.297.673.223.692   1.230.816.187.000   422.054.364.000  

Kab. Tapanuli Selatan  654.669.272.000   654.669.272.000   644.304.467.000   676.183.229.000  

Kab. Tapanuli Tengah  633.513.831.000   633.513.831.000   627.027.553.000   670.689.528.000  

Kab. Tapanuli Utara  650.827.006.000   650.827.006.000   639.394.068.000   659.877.311.000  

Kab. Toba Samosir  459.549.788.000   476.191.394.272   453.737.230.000   616.197.680.000  

Kota Binjai  574.469.158.000   574.469.158.000   413.837.391.000   585.637.664.000  

Kota Medan 1.611.940.995.000  1.611.940.995.000   1.583.624.375.000   816.400.130.000  

Kota Pematang Siantar  593.532.667.000   593.532.667.000   583.106.207.000   354.721.524.000  

Kota Sibolga  412.805.887.000   412.805.887.000   405.554.215.000   798.240.981.000  

Kota Tanjung Balai  418.170.500.000   418.850.996.000   418.666.416.000   446.820.629.000  

Kota Tebing Tinggi  413.508.880.000   428.475.763.000   427.268.868.000   432.026.491.000  

Kota Padang Sidempuan  481.834.636.000   507.686.451.000   498.768.033.000   554.953.633.000  

Kab. Pakpak Barat  342.284.663.000   342.284.663.000   339.271.690.000   524.337.438.000  

Kab. Nias Selatan  540.753.630.000   543.052.446.000   556.410.357.000   359.696.030.000  

Kab.Humbang Hasundutan  533.184.787.000   571.801.064.876   523.818.445.000   536.163.886.000  

Kab. Serdang Bedagai  774.457.677.000   774.457.677.000   763.943.386.000   465.249.052.000  

Kab. Samosir  537.940.690.000   557.421.053.928   528.490.802.000   548.690.496.000  

Kab. Batu Bara  578.874.665.000   646.547.539.588   602.464.355.000   628.895.139.000  

Kab. Padang Lawas  525.047.157.000   525.591.211.000   521.562.942.000   429.134.187.000  

Kab. Padang Lawas Utara  542.199.556.000   572.675.409.000   537.469.609.000   541.104.708.000  

Kab. Labuhanbatu Selatan  513.547.168.000   513.547.168.000   504.525.796.000   686.644.553.000  

Kab. Labuhanbatu Utara  
 592.813.148.000   593.232.429.000   588.021.836.000   522.907.314.000  

Kab. Nias Utara 410.931.630.000 411.036.299.000 564.377.582.000 588.723.530.000 

Kab. Nias Barat 346.451.709.000 347.545.033.000 348.251.352.000 443.235.113.000 

Kota Gunung Sitoli 434.259.520.000 434.259.520.000 426.758.929.000 446.102.654.000 

Sumber : www.djpk.kemenkeu.go.id , data diolah, 2021 
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Dari tabel 1.4 terlihat bahwa kabupaten/kota yang memiliki dana alokasi 

umum tertinggi pada tahun 2019 adalah Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten 

Tanah Karo, Kab Mandailing Natal dan Kabupaten Nias. Sedangkan 

kabupaten/kota yang memiliki dana alokasi umum terendah pada tahun 2019 

adalah Kabupaten Asahan, Kota Pematang Siantar dan Kabupaten Nias Selatan. 

Berikut ini grafik dana alokasi umum kabupaten/kota di Sumatera Utara. 

 
Sumber : www.djpk.kemenkeu.go.id , data diolah,2021 

Gambar 1.4 Grafik Dana Alokasi Umum Kab/Kota di Sumatera Utara 

 

Dari tabel yang sudah diuraikan di atas maka dapat direkapitulasi 

berdasarkan rata-rata total nilai tertinggi data pertumbuhan ekonomi, pad, belanja 

modal dan dana alokasi umum seperti tabel di bawah ini 

Tabel 1.5 Rekapitulasi Data Pertumbuhan Ekonomi, PAD, Belanja Modal 

dan Dana Alokasi Umum Kab/Kota di Sumatera Utara Periode 2016-2019 

No Keterangan Nilai Tertinggi sampai terendah Rata-rata 
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Kabupaten Mandailing Natal 

Kabupaten Padang Lawas 

Kota Tanjungbalai 

Kabupaten Padang Lawas Utara 

Kabupaten Asahan 

Kabupaten Samosir 

Kota Binjai 

Kota Padang Sidempuan 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

Kabupaten Simalungun 

Kota Sibolga 

Kabupaten Deli Serdang 

Kabupaten Serdang Bedagai 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

Kabupaten Tapanuli Tengah 

Kabupaten Labuanbatu Utara 

Kota Tebing Tinggi 

Kabupaten Labuhan Batu 

Kabupaten Langkat 

Kabupaten Nias 

Kabupaten Humbang Hasundutan 

Kabupaten Dairi 

Kabupaten Karo 

Kabupaten Toba  

Kabupaten Nias Barat 

Kabupaten Nias Selatan 

Kota Pematangsiantar 

Kabupaten Nias Utara 

Kabupaten Batu Bara 

Kabupaten Tapanuli Utara 

5,84 

5,84 

5,71 

5,67 

5,59 

5,48 

5,48 

5,39 

5,23 

5,23 

5,22 

5,19 

5,19 

5,19 

5,19 

5,17 

5,14 

5,05 

5,03 

5,01 

5,00 

4,96 

4,88 

4,88 

4,81 

4,76 

4,72 

4,52 

4,32 

4,31 

2 
Pendapatan 

Asli Daerah 

Kabupaten Nias 

Kota Binjai 

Kabupaten Labuanbatu Utara 

Kabupaten Deli Serdang 

Kota Gunungsitoli 

Kabupaten Samosir 

Kabupaten Nias Barat 

Kota Medan 

Kabupaten Dairi 

Kabupaten Humbang Hasundutan 

Kabupaten Labuhan Batu 

Kabupaten Padang Lawas 

Kabupaten Langkat 

Kabupaten Nias Selatan 

Kabupaten Asahan 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

Kabupaten Batu Bara 

Kabupaten Karo 

2062980,5 

876034,5 

297273,5 

176049,5 

135480,3 

134349,8 

118876,3 

115269,0 

112470,5 

105853,0 

105383,0 

99425,0 

98854,3 

91505,5 

90833,0 

87844,5 

82399,8 

78564,5 
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Kabupaten Nias Utara 

Kabupaten Padang Lawas Utara 

Kota Sibolga 

Kabupaten Simalungun 

Kota Pematangsiantar 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

Kabupaten Serdang Bedagai 

Kabupaten Mandailing Natal 

Kabupaten Tapanuli Tengah 

Kota Tanjungbalai 

Kabupaten Tapanuli Utara 

Kabupaten Toba  

Kota Tebing Tinggi 

Kota Padang Sidempuan 

Kabupaten Pakpak Bharat   

72469,3 

66688,3 

63913,8 

57638,3 

51163,0 

49673,8 

48104,5 

47258,3 

46587,5 

41722,5 

36110,5 

33408,3 

30115,3 

22247,3 

17607,3 

3 Belanja Modal 

Kabupaten Nias 

Kota Binjai 

Kabupaten Labuanbatu Utara 

Kabupaten Deli Serdang 

Kabupaten Labuhan Batu 

Kabupaten Samosir 

Kabupaten Tapanuli Utara 

Kabupaten Toba  

Kota Gunungsitoli 

Kota Tanjungbalai 

Kota Tebing Tinggi 

Kabupaten Pakpak Bharat 

Kabupaten Nias Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

Kabupaten Humbang Hasundutan 

Kabupaten Asahan 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

Kabupaten Simalungun 

Kabupaten Serdang Bedagai 

Kota Pematangsiantar 

Kabupaten Karo 

Kabupaten Batu Bara 

Kabupaten Langkat 

Kabupaten Dairi 

Kabupaten Nias Utara 

Kota Padang Sidempuan 

Kota Sibolga 

Kabupaten Padang Lawas 

Kota Medan 

Kabupaten Mandailing Natal 

Kabupaten Nias Selatan 

Kabupaten Padang Lawas Utara 

Kabupaten Tapanuli Tengah 

1236382,0 

749215,2 

370652,0 

311200,0 

301310,9 

270634,0 

253922,7 

253737,7 

249767,8 

245688,6 

237478,7 

236399,0 

236205,4 

236200,8 

231737,8 

230066,5 

225086,7 

224553,6 

212516,5 

204415,0 

202067,1 

198752,6 

196387,2 

194624,7 

194055,1 

191628,2 

186775,3 

183952,0 

172050,4 

148884,7 

144640,7 

129079,7 

112858,8 
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4 
Dana Alokasi 

Umum 

Kota Binjai 

Kabupaten Nias 

Kabupaten Labuanbatu Utara 

Kota Gunungsitoli 

Kabupaten Humbang Hasundutan 

Kabupaten Dairi 

Kabupaten Karo 

Kabupaten Deli Serdang 

Kabupaten Samosir 

Kabupaten Labuhan Batu 

Kabupaten Langkat 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

Kabupaten Batu Bara 

Kota Sibolga 

Kabupaten Tapanuli Tengah 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

Kota Tanjungbalai 

Kabupaten Serdang Bedagai 

Kota Pematangsiantar 

Kota Medan 

Kabupaten Nias Barat 

Kabupaten Padang Lawas Utara 

Kabupaten Nias Selatan 

Kabupaten Mandailing Natal 

Kabupaten Simalungun 

Kabupaten Pakpak Bharat 

Kabupaten Tapanuli Utara 

Kabupaten Toba  

Kabupaten Nias Utara 

Kabupaten Padang Lawas 

Kota Padang Sidempuan 

Kota Tebing Tinggi 

Kabupaten Asahan 

1520012948500,0 

1405976623750,0 

1045339990423,0 

1044484033727,0 

897395530750,0 

880501487382,0 

743780932050,0 

709167491000,0 

694526948000,0 

657456560000,0 

650231347750,0 

641186185750,0 

630793585155,5 

614195424647,0 

574243681750,0 

554566171250,0 

548362320500,0 

543135760482,0 

541242045719,0 

537103342750,0 

531223266250,0 

510810688250,0 

507351742500,0 

501419023068,0 

500333874250,0 

499978115750,0 

493767260250,0 

435345155750,0 

425627135250,0 

425320000500,0 

387044613500,0 

371370801750,0 

910499944,5 
Sumber: Data Diolah, 2021  

  Pada tabel 1,5 dapat dijelaskan bahwa Kabupaten Nias memiliki PAD 

tertinggi periode 2016-2019 di Sumatera tetapi tidak diikuti pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi pula (terlihat pertumbuhan ekonomi tertinggi di Kota 

Gunungsitoli). Kabupaten Nias telah berupaya menggali berbagai potensi daerah, 

terutama seperti pajak daerah untuk meningkatkan pendapatan daerahnya.  

Semakin tinggi pendapatan asli daerah, pemerintah akan berupaya mengelola 

PAD untuk membangun perekonomian dari berbagai sektor daerah sehingga dapat 
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi, terutama ekonomi masyarakat. Namun 

kenyataannya, Kabupaten Nias belum optimal mengelola pendapatan asli daerah 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonominya.  

Demikian juga fenomena belanja modal daerah tertinggi terjadi pada 

Kabupaten Nias. Namun belanja modal yang telah diperoleh pengelolaannya 

kurang efisien dan efektif menyebabkan pertumbuhaan ekonomi mengalami 

penurunan. Hal ini dapat disebabkan belanja modal daerah lebih banyak 

digunakan untuk biaya pemeliharaan atau biaya administrasi. Sedangkan dana 

alokasi umum daerah tertinggi terjadi pada Kota Binjai periode 2016-2019. 

Kondisi ini mengindikasikan pembangunan di berbagai sektor mengalami 

peningkatan yang cukup besar di Kota Binjai. Tetapi Kota Binjai tidak 

menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi.  

Pertumbuhan ekonomi kab/kota tahun 2016-2019 di Sumatera Utara sering 

waktu cenderung mengalami peningkatan. Pertumbuhan ekonomi tertinggi di 

Kota Gunungsitoli merupakan suatu kota yang sedang mengalami perkembangan 

dari berbagai sektor ekonomi. Kota ini sedang berbenah diri dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakatnya.  

     Beberapa penelitian terdahulu, Dewi  dan Ida (2018) menyatakan bahwa 

variabel PAD secara langsung berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi dan variabel inflasi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi.oleh (Dewi & Saputra, 2017) menunjukkan 

bahwa pendapatan asli daerah (PAD) berdampak positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Namun berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya oleh (Paat et al., 
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2017) yang menyatakan bahwa Pendapatan asli daerah (PAD) berdampak 

negative terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang telah dikemukakan di atas, maka penulis mengambil judul 

penelitian tentang “Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Belanja 

Modal dan Dana Alokasi Umum terhadap Pertumbuhan Ekonomi pada Kab/ 

Kota di Sumatera  Utara “.  

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penulis membuat identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Pendapatan asli daerah  

1) Pendapatan asli daerah cenderung bersifat tidak tetap setiap tahunnya, 

tetapi ada kecenderungan mengalami peningkatan. 

2) Peningkatan pendapatan asli daerah kab/kota tidak diikuti dengan 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi pula. 

b. Belanja modal  

1) Belanja modal yang telah diperoleh cukup tinggi khususnya di  

Kabupaten Nias tetapi pengelolaannya kurang efisien dan efektif 

menyebabkan pertumbuhaan ekonomi mengalami penurunan. 

2) Belanja modal daerah lebih banyak digunakan untuk biaya 

pemeliharaan atau biaya administrasi. 
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c. Dana alokasi umum 

1) Dana alokasi umum daerah yang diberikan pemerintah pusat setiap 

tahunnya bersifat mengalami peningkatan seiring waktu untuk 

pemerataan pembangunan daerah. 

2) Dana alokasi umum daerah tertinggi pada Kota Binjai yang 

mengindikasikan pembangunan di berbagai sektor mengalami 

peningkatan yang cukup besar tetapi tidak menunjukkan pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi. 

d. Pertumbuhan ekonomi 

1) Pertumbuhan ekonomi tertinggi pada Kota Gunungsitoli yang sedang 

mengalami perkembangan dari berbagai sektor ekonomi. 

2) Pertumbuhan ekonomi cenderung mengalami peningkatan yang dapat 

disebabkan peningkatan pendapatan asli daerah, belanja modal dan 

dana alokasi umum. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah, maka penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Penulis melakukan penelitian terhadap pertumbuhan ekonomi hanya 

dengan menggunakan Apakah pendapatan asli daerah, belanja modal dan 

dana alokasi umum sebagai indikator dengan mengabaikan faktor-faktor 

lain yang dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

b. Periode penelitian yang diamati terbatas hanya empat tahun yaitu tahun 

2016-2019. 

c. Objek penelitian adalah kab/kota Sumatera Utara. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rincian latar belakang peneltian, maka rumusan masalah dalam 

riset ini adalah: 

1. Bagaimana pendapatan asli daerah berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada kab/kota di Sumatera Utara? 

2. Bagaimana belanja modal berdampak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi pada kab/kota di Sumatera Utara? 

3. Bagaimana dana alokasi umum berdampak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada kab/kota di Sumatera Utara? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian sebagai berikut. 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini, yaitu: 

a. Menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap pertumbuhan 

ekonomi pada kabupaten/kota di Sumatera Utara. 

b. Menganalisis pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada kabupaten/kota di Sumatera Utara. 

c. Menganalisis pengaruh dana alokasi umum terhadap pertumbuhan 

ekonomi pada kabupaten/kota di Sumatera Utara. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan serta pola pikir penulis tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi.  

b. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

yang lebih luas mengenai audit sehingga dapat menjadi referensi untuk 

mahasiswa/mahasiswi lain dalam melakukan penelitian. 

c. Bagi Provinsi Sumatera Utara 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

memberikan informasi dan pengambilan keputusan. 

 

E.  Keaslian Penelitian 

 Penelitian ini memodifikasi hasil penelitian Dewi  dan Ida (2018) Pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah, PMA dan Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Provinsi Bali. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Dewi  

dan Ida (2018) yaitu: 

1. Dependen variabel Dewi  dan Ida sama dengan penelitian ini yaitu 

pertumbuhan ekonomi 

2. Independen variabel Dewi  dan Ida yaitu Pendapatan Asli Daerah, PMA 

dan Inflasi , sedangkan penelitian ini yaitu Pendapatan Asli Daerah, 

belanja modal dan dana alokasi umum. 
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3. Periode observasi penelitian Dewi  dan Ida tahun 1990-2012, sedangkan 

penelitian ini periode tahun 2016-2019. 

4. Metode penelitian Dewi  dan Ida adalah sama yaitu penelitian Regresi 

linier berganda. 

5. Populasi dan sampel penelitian Dewi  dan Ida adalah Provinsi Bali, 

sedangkan penelitian ini adalah Kabupaten/Kota di Sumatera Utara 

 

      Ikhtisar originalitas penelitian ini tercantum pada Tabel 1.6 

Tabel 1.6 Keaslian Penelitian 

Uraian 
Penelitian Terdahulu 

Dewi  dan Ida (2018) 

Penelitian Sekarang 

2022 

Variabel Dependen Pertumbuhan Ekonomi  Pertumbuhan Ekonomi  

Variabel Independen 
Pendapatan Asli Daerah, 

PMA dan Inflasi 

Pendapatan Asli Daerah 

Belanja Modal 

dana alokasi umum 

Metode Penelitian Regresi linier berganda Regresi linier berganda 

Tahun Penelitian 1990-2012 2016-2019 

Populasi Penelitian Provinsi Bali 
Kabupaten/Kota di Sumatera 

Utara 

Sumber, data diolah, 2022 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Landasan Teori 
 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

(Sukirno, 2011) menyaltalkaln balhwal pertumbuhaln ekonomi yalitu: 

pertumbuhaln ekonomi didefinisikaln sebalgali perkembalngaln kegialtaln dallalm 

perekonomialn yalng mengalkibaltkaln balralng daln jalsal yalng diproduksi dallalm 

malsyalralkalt bertalmbalh daln kemalkmuraln malsyalralkalt meningkalt. 

Secalral normall, pertumbuhaln ekonomi diterjemalhkaln sebalgali peningkaltaln 

kemalmpualn dalri sualtu perekonomialn dallalm memproduksi balralng daln jalsal. 

Pertumbuhaln ekonomi merupalkaln sallalh saltu indikaltor yalng salngalt penting untuk 

melalkukaln alnallisis tentalng pembalngunaln ekonomi yalng terjaldi paldal sualtu 

negalral. Pertumbuhaln ekonomi mengindikalsikaln sejaluh malnal alktivitals 

perekonomialn alkaln menghalsilkaln talmbalhaln pendalpaltaln malsyalralkalt paldal sualtu 

periode tertentu. Kalrenal paldal balsisnyal kegialtaln perekonomialn merupalkaln proses 

alplikalsi falktor-falktor produksi untuk menghalsilkaln kelualraln, malkal proses ini 

paldal giliralnnyal alkaln menghalsilkaln sualtu alliraln ballals jalsal terhaldalp falktor 

produksi yalng dimiliki oleh malsyalralkalt. Dengaln aldalnyal pertumbuhaln ekonomi 

malkal dihalralpkaln pendalpaltaln malsyalralkalt sebalgali pemilik falktor produksi jugal 

alkaln meningkalt. 

Hall ini menyaltalkaln balhwal pertumbuhaln ekonomi lebih menunjuk kepaldal 

perubalhaln yalng bersifalt kualntitaltif (qualntitaltive chalnge) daln bialsalnyal diukur 

dengaln menggunalkaln daltal Produk Domestik Bruto (PDB) altalu pendalpaltaln altalu 
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nilali alkhir palsalr (totall malrket vallue) dalri balralng-balralng alkhir daln jalsal-jalsal 

(finall goods alnd services) yalng dihalsilkaln dalri sualtu perekonomialn selalmal kurun 

walktu tertentu (bialsalnyal saltu talhun). 

Perlu diketalhui balhwal pertumbuhaln ekonomi berbedal dengaln 

pembalngunaln ekonomi, kedual istilalh ini mempunyali alrti yalng berbedal. Kedual-

dualnyal memalng meneralngkaln mengenali perkembalngaln ekonomi yalng berlalku. 

Tetalpi bialsalnyal, istilalh ini digunalkaln dallalm konteks yalng berbedal. Pertumbuhaln 

selallu digunalkaln sebalgali sualtu ungkalpaln umum yalng mendeskripsikaln tingkalt 

perkembalngaln sesualtu negalral, yalng diukur melallui persentalsi pertalmbalhaln 

pendalpaltaln nalsionall riil. Istilalh pembalngunaln ekonomi bialsalnyal dikalitkaln 

dengaln perkembalngaln ekonomi di negalral-negalral berkembalng. Dengaln 

perkaltalaln lalin, dallalm mengalrtikaln istilalh pembalngunaln ekonomi, alhli ekonomi 

bukaln saljal tertalrik paldal malsallalh perkembalngaln pendalpaltaln nalsionall riil, tetalpi 

jugal paldal modernisalsi alktivitals ekonomi, misallnyal paldal upalya l merombalk sektor 

pertalnialn yalng traldisionall, malsallalh menalmbalh lalju pertumbuhaln ekonomi daln 

malsallalh peraltalaln pembalgialn pendalpaltaln (Sukirno, 2011:423) 

Perbedalaln alntalral kedualnyal aldallalh pertumbuhaln ekonomi keberhalsilalnnyal 

lebih bersifalt kualntitaltif, yalitu aldalnyal kenalikaln dallalm stalndalr pendalpaltaln daln 

tingkalt output produksi yalng dihalsilkaln, sedalngkaln pembalngunaln ekonomi lebih 

bersifalt kuallitaltif, bukaln halnyal pertalmbalhaln produksi, tetalpi jugal terdalpalt 

perubalhaln-perubalhaln dallalm struktur produksi daln allokalsi input paldal berbalgali 

sektor perekonomialn. 
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a. Teori Pertumbuhaln Klalsik 

 

Teori ini dipralkalrsali oleh Aldalm Smith, Dalvid Ricalrdo, Mallthus, daln 

John Stualrt Mill. Teori ini menjelalskaln balhwal pertumbuhaln ekonomi 

dipengalruhi oleh empalt falktor, yalitu jumlalh penduduk, jumlalh balralng modall, 

luals talnalh daln kekalyalaln allalm sertal teknologi yalng digunalkaln. Merekal lebih 

menalruh perhaltialnnyal paldal pengalruh pertalmbalhaln penduduk terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi. Merekal alsumsikaln luals talnalh daln kekalyalaln allalm sertal 

teknologi tidalk mengallalmi perubalhaln. Teori yalng menjelalskaln keterkalitaln 

alntalral pendalpaltaln perkalpital dengaln jumlalh penduduk disebut dengaln teori 

penduduk optimall. 

Menurut teori ini, paldal alwallnyal peningkalyaln penduduk alkaln 

mengalkibaltkaln kenalikaln pendalpaltaln perkalpital. Nalmun, alpalbilal jumlalh 

penduduk terus bertalmbalh malkal hukum halsil lebih yalng semalkin berkuralng alkaln 

mempengalruhi fungsi produksi ya litu produksi malrginall alkaln mengallalmi 

penurunaln, daln alkaln membalwal paldal kealdalaln pendalpaltaln perkalpital salmal 

dengaln produksi malrginall. 

Paldal kondisi ini pendalpaltaln perkalpital mencalpali nilali yalng malksimall. 

Jumlalh penduduk paldal walktu itu dinalmalkaln penduduk optimall. Alpalbilal jumlalh 

penduduk terus meningkalt melebihi titik optimall malkal pertumbuhaln penduduk 

alkaln menyebalbkaln penurunaln nilali pertumbuhaln ekonomi.  

b. Teori Pertumbuhaln Halrrod-Domalr 

 

Teori ini dikembalngkaln halmpir paldal walktu yalng bersalmalaln oleh Roy 

F. Halrrod (1984) di Inggris daln Evsey D. Domalr (1957) di Almerikal Serikalt. 

Merekal menggunalkaln proses perhitungaln yalng berbedal tetalpi memberikaln halsil 
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yalng salmal, sehinggal kedualnya l dialnggalp mengemukalkaln ide yalng salmal daln 

disebut teori Halrrod-Domalr. Teori ini melengkalpi teori Keynes, dimalnal Keynes 

melihaltnyal dallalm jalngkal pendek (kondisi staltis), sedalngkaln Halrrod-Domalr 

melihaltnyal dallalm jalngkal palnjalng (kondisi dinalmis). Teori Halrrod-Domalr 

didalsalrkaln paldal alsumsi : 

1) Perekonomialn bersifalt tertutup. 

2) Dorongaln menalbung (MPS = s) aldallalh konstaln.  

3) Proses produksi memiliki koefisien yalng tetalp (constalnt return 

toscalle).  

4) Tingkalt pertumbuhaln alngkaltaln kerjal aldallalh konstaln daln salmal 

dengaln tingkalt pertumbuhaln penduduk.  

Model ini meneralngkaln dengaln alsumsi supalyal perekonomialn dalpalt 

mencalpali pertumbuhaln yalng kualt (stealdygrowth) dallalm jalngkal palnjalng. Alsumsi 

yalng dimalksud di sini aldallalh kondisi dimalnal balralng modall telalh mencalpali 

kalpalsitals penuh, talbungaln memiliki proposionall yalng ideall dengaln tingkalt 

pendalpaltaln nalsionall, ralsio alntalral modall dengaln produksi (Ca lpitallOutput 

Raltio/COR) tetalp perekonomialn terdiri dalri dual sektor (Y =C + I). 

Altals dalsalr alsumsi-alsumsi khusus tersebut, Halrrod-Domalr mencetuskaln 

alnallisis daln menyimpulkaln balhwal pertumbuhaln jalngkal palnjalng yalng terencalnal 

(seluruh kenalikaln produksi dalpalt diseralp oleh palsalr) halnyal bisal tercalpali alpalbilal 

terpenuhi syalralt-sya lralt keseimbalngaln sebalgali berikut : 

g = K = n 
 

Dimalnal : 
 

g = Growth (tingkalt pertumbuhaln output)  
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K = Calpitall (tingkalt pertumbuhaln modall)  

n = Tingkalt pertumbuhaln alngkaltaln kerjal 

 
Halrrod-Domalr mendalsalrkaln teorinyal berdalsalrkaln mekalnisme palsalr 

talnpal calmpur talngaln pemerintalh. Alkaln tetalpi kesimpulalnnyal menunjukkaln 

balhwal pemerintalh perlu merencalnalkaln besalrnyal investalsi algalr terdalpalt 

keseimbalngaln dallalm sisi penalwalraln daln permintalaln balralng 

c.  Teori pertumbuhaln neo-klalsik 

 

Teori pertumbuhaln neo-klalsik dikembalngkaln oleh Robert M. Solow 

(1970) daln T.W. Swaln (1956). Model Solow-Swaln menggunalkaln unsur 

pertumbuhaln penduduk, alkumulalsi kalpitall, kemaljualn teknologi, daln besalrnyal 

output yalng salling berinteralksi. 

Perbedalaln utalmal dengaln model Halrrod-Domalr aldallalh dimalsukkalnnyal 

unsur kemaljualn teknologi dallalm modelnyal. Selalin itu, Solow-Swaln 

menggunalkaln model fungsi produksi yalng memungkinkaln aldalnyal substitusi 

alntalral kalpitall (K) daln tenalgal kerjal (L). Dengaln demikialn, syalralt-syalralt aldalnyal 

pertumbuhaln ekonomi yalng balik dallalm model Solow-Swaln kuralng restriktif 

disebalbkaln kemungkinaln substitusi alntalral tenalgal kerjal daln modall. Hall ini beralrti 

aldal fleksibilitals dallalm ralsio modall-output daln ralsio modall-tenalgal kerjal. 

Teori Solow-Swaln menilik balhwal dallalm balnyalk hall mekalnisme palsalr 

dalpalt menciptalkaln keseimbalngaln, sehinggal pemerintalh tidalk perlu terlallu ikut 

mencalmpuri altalu mempengalruhi palsalr. Calmpur talngaln pemerintalh halnyal boleh 

sebaltals kebijalkaln fiskall daln kebijalkaln moneter. Tingkalt pertumbuhaln beralsall 

dalri tigal sumber yalitu, alkumulalsi modall, bertalmbalhnyal penalwalraln tenalgal kerjal, 

daln peningkaltaln teknologi. Teknologi ini terpalntalu dalri peningkaltaln skill altalu 
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kemaljualn teknik, sehinggal produktivitals calpitall meningkalt. Dallalm model 

tersebut, malsallalh teknologi dialnggalp sebalgali fungsi dalri walktu. 

 
Teori neo-klalsik sebalgali penerus dalri teori klalsik mengalnjurkaln algalr 

kealdalaln selallu dialralhkaln untuk menuju palsalr sempurnal. Dallalm kealdalaln palsalr 

sempurnal, perekonomialn bisal tumbuh malksimall. Seperti hallnyal dallalm ekonomi 

model klalsik, kebijalkaln yalng perlu ditempuh aldallalh menghalpus halmbaltaln dallalm 

perdalgalngaln, termalsuk perpindalhaln oralng, balralng, daln modall. Halrus dijalmin 

kelalncalraln alrus balralng, modall, tenalgal kerjal, daln perlunyal penyebalrlualsaln 

informalsi palsalr. Halrus diusalhalkaln terciptalnyal pralsalralnal hubungaln yalng balik 

daln terjalminnyal kealmalnaln, ketertibaln, daln stalbilitals politik. Alnallisis lalnjutaln 

dalri teori neoklalsik menunjukkaln balhwal untuk terciptalnyal sualtu pertumbuhaln 

yalng yalkin (stealdy growth ), diperlukaln sualtu tingkalt salving yalng tinggi daln 

seluruh keuntungaln pengusalhal diinvestalsikaln kemballi. 

d.  Teori Schumpeter 

 

Teori ini menekalnkaln paldal inovalsi yalng dilalksalnkaln oleh palral 

pengusalhal daln menyaltalkaln balhwal kemaljualn teknologi begitu ditentukaln oleh 

jiwal usalhal (enterpreneurship) dallalm malsyalralkalt yalng malmpu melihalt pelualng 

daln beralni mengalmbil risiko membukal usalhal balru, malupun memperluals usalhal 

yalng telalh aldal. Dengaln pembukalaln usalhal balru daln perlualsaln usalhal, tersedial 

lalpalngaln kerjal talmbalhaln untuk menyeralp alngkaltaln kerjal yalng bertalmbalh setialp 

talhunnyal. 

Didorong oleh aldalnyal keinginaln untuk memperoleh keuntungaln dalri 

inovalsi tersebut, malkal palral pengusalhal alkaln meminjalm modall daln mengaldalkaln 

investalsi. Investalsi ini alkaln mempertinggi kegialtaln ekonomi sualtu negalral. 
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Kenalikaln tersebut selalnjutnyal jugal alkaln mendorong pengusalhal-pengusalhal lalin 

untuk menghalsilkaln lebih balnyalk lalgi sehinggal produksi algregalt alkaln 

bertalmbalh. 

Selalnjutnyal Schumpeter menyaltalkaln balhwal alpalbilal tingkalt kemaljualn 

sualtu perekonomialn semalkin tinggi malkal keinginaln untuk melalkukaln inovalsi 

semalkin berkuralng, hall ini disebalbkaln oleh kalrenal malsyalralkalt telalh meralsal 

mencukupi kebutuhalnnyal. Dengaln demikialn, pertumbuhaln ekonomi alkaln 

semalkin berjallaln lalmbalt daln paldal alkhirnyal mencalpali tingkalt kealdalaln tidalk 

berkembalng (staltionalrystalte). Nalmun kealdalaln tidalk berkembalng yalng dimalksud 

ini berbedal dengaln palndalngaln klalsik. Dallalm palndalngaln Schumpeter kealdalaln 

tidalk berkembalng itu diralih paldal deraljalt pertumbuhaln ekonomi tinggi. 

Sedalngkaln dallalm palndalngaln klalsik, kealdalaln tidalk berkembalng terjaldi paldal 

walktu perekonomialn beraldal paldal kondisi tingkalt pendalpaltaln malsyalralkalt salngalt 

rendalh. 

e.  Talhalp-Talhalp Pertumbuhaln Ekonomi 

 

Teori ini dimunculkaln oleh Prof. W.W. Rostow yalng memberikaln limal 

talhalp dallalm pertumbuhaln ekonomi. Alnallisis ini didalsalrkaln paldal keyalkinaln 

balhwal pertumbuhaln ekonomi alkaln tercalpali sebalgali alkibalt dalri timbulnyal 

perubalhaln yalng fundalmentall dallalm coralk kegialtaln ekonomi, jugal dallalm 

kehidupaln politik daln hubungaln sosiall dallalm sualtu malsyalralkalt daln negalral. 

Aldalpun kelimal talhalpaln tersebut aldallalh: 
 

1) Talhalp Malsyalralkalt Traldisionall (The Tralditionall Society) Rostow 

mengalrtikaln balhwal malsyalralkalt traldisionall sebalgali sualtu 

malsyalralkalt yalng: 
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a) Calral-calral memproduksi yalng relaltif primitif daln sikalp 

malsyalralkalt sertal calral hidupnyal ya lng salngalt dipengalruhi oleh 

nilali-nilali yalng dicetuskaln oleh calral pemikiraln yalng bukaln 

ralsionall, tetalpi oleh kebialsalaln yalng telalh berlalku secalral turun-

temurun. Tingkalt produksi yalng dalpalt dicalpali malsih salngalt 

terbaltals, kalrenal ilmu pengetalhualn daln teknologi modern belum 

aldal altalu belum digunalkaln secalral sistemaltis daln teraltur.  

b) Tingkalt produksi perkalpital daln tingkalt produktivitals per pekerjal 

malsih salngalt terbaltals. Oleh sebalb itu sebalgialn besalr dalri 

sumber-sumber dalyal malsyalralkalt digunalkaln untuk kegialtaln 

dallalm sektor pertalnialn. Dallalm sektor ini struktur sosiallnyal 

salngalt bersifalt hieralrkis, sehinggal mobilitals secalral vertikall 

dallalm malsyalralkalt sedikit sekalli.  

c) Kegialtaln politik daln pemerintalhaln terdalpalt di daleralh-daleralh  

dipegalng oleh tualn-tualn talnalh yalng berkualsal, daln  

d) kebijalkaln-kebijalkaln dalri pemerintalh pusalt selallu dipengalruhi 

oleh palndalngaln tualn-tualn talnalh di berbalgali daleralh tersebut. 

2) Talhalp Pralsyalralt Lepals Lalndals 
 

Talhalp ini aldallalh talhalp sebalgali sualtu malsal tralnsisi paldal salalt 

malsyalralkalt mempersialpkaln dirinyal altalupun dipersialpkaln dalri lualr untuk 

mencalpali pertumbuhaln yalng mempunyali kekualtaln untuk terus berkembalng 

(self-sustalin growth). Paldal talhalp ini daln sesudalhnyal pertumbuhaln ekonomi 

alkaln berlalku secalral otomaltis. Talhalp pralsyalralt lepals lalndals ini dibedalkaln 
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menjaldi dual, yalitu: 

a) Talhalp pralsyalralt untuk lepals lalndals yalng dicalpali oleh negalral 

negalral Eropal, Alsial, Timur Tengalh, daln Alfrikal yalng dilalkukaln 

dengaln merubalh struktur malsyalralkalt traldisionall yalng sudalh aldal.  

b) Yalng dinalmalkaln Rostow bom free, yalitu pralsyalralt lepals lalndals 

yalng dicalpali Almerikal Serikalt, Kalnaldal, Alustrallial daln Selalndial 

Balru, dengaln talnpal halrus merombalk sistem malsyalralkalt yalng 

traldisionall, kalrenal malsyalralkalt negalral-negalral itu terdiri dalri 

emigraln yalng telalh mempunyali sifalt-sifalt yalng diperlukaln oleh 

malsyalralkalt untuk mencalpali talhalp pralsyalralt lepals lalndals.  

3) Talhalp Lepals Lalndals (Talke Off) 

 

Sualtu talhalp intervall dimalnal talhalp malsyalralkalt traldisionall daln talhalp 

pralsyalralt untuk lepals lalndals telalh dilewalti. Paldal periode ini, beberalpal 

penghallalng pertumbuhaln dihilalngkaln daln kekualtaln-kekualtaln yalng 

menimbulkaln kemaljualn ekonomi diperluals daln dikembalngkaln, sertal 

meraljali malsyalralkalt sehinggal menyebalbkaln efektivitals investalsi daln 

meningkaltnyal talbungaln malsya lralkalt. 

Ciri-ciri talhalp lepals lalndals yalitu: 
 

a) Aldalnyal kenalikaln dallalm penalnalmaln modall investalsi (yalng 

produktif, dalri 5% altalu kuralng, menjaldi 10% dalri Produk 

Nalsionall Neto). NNP=GNP-D (penyusutaln).  

b) Aldalnyal perkembalngaln beberalpal sektor industri dengaln lalju 

perkembalngaln yalng tinggi.  

c) Aldalnyal altalu terciptalnyal sualtu keralngkal dalsalr politik, sosiall daln 
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institusionall yalng alkaln menciptalkaln: 

 (1) Kenyaltalaln yalng membualt perlualsaln di sektor modern.  

 (2) Potensi ekonomi ekstern sehinggal menyebalbkaln pertumbuhaln 

terus-menerus berlalngsung.  

 
4) Talhalp Geralkalaln ke Alralh Kedewalsalaln (The Drive ofMalturity) 

 
Geralkaln ke alralh kedewalsalaln dialrtikaln sebalgali sualtu periode ketikal 

malsyalralkalt secalral efektif meneralpkaln teknologi modern dallalm mengolalh 

sebalgialn besalr falktor-falktor produksi daln kekalyalaln allalmnyal.  

Ciri-ciri geralkaln ke alralh kedewalsalaln aldallalh: 
 

a) Kemaltalngaln teknologi, dimalnal struktur kealhlialn tenalgal kerjal 

mengallalmi perubalhaln.  

b) Sifalt kepemimpinaln dallalm perusalhalaln mengallalmi perubalhaln.  

c) Malsyalralkalt secalral keseluruhaln meralsal bosaln dengaln kealjalibaln 

yalng diciptalkaln oleh industriallisalsi, kalrenal berlalkunyal hukum 

kegunalaln baltals semalkin berkuralng.  

5) Talhalp Malsal Konsumsi Tinggi.  
 

Paldal malsal ini perhaltialn malsyalralkalt mengalralh kepaldal malsallalh-

malsallalh yalng berkalitaln dengaln konsumsi daln kesejalhteralaln malsyalralkalt 

daln bukaln lalgi kepaldal malsallalh produksi. Lealding sectors, bergeralk ke 

alralh balralng-balralng konsumsi yalng talhaln lalmal sertal jalsal-jalsal. Paldal 

periode ini terdalpalt tigal malcalm tujualn malsyalralkalt untuk mendalpaltkaln 

sumber-sumber dalyal yalng tersedial daln dukungaln politis, yalitu: 

a) Memperbesalr kekualsalaln daln pengalruh negalral tersebut ke lualr 

negeri daln kecenderungaln ini dalpalt beralkhir paldal penalklukaln 
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altals negalral-negalral lalin.  

 
b) Menciptalkaln sualtu welfalre stalte, yalitu kemalkmuraln yalng lebih 

meraltal kepaldal pendukungnyal dengaln calral mengusalhalkaln 

terciptalnyal pembalgialn pendalpaltaln yalng lebih meraltal melallui 

sistem perpaljalkaln yalng progresif, dallalm  sistem  perpaljalkaln  

seperti  ini  malkin  besalr pendalpaltaln malkal malkin besalr 

paljalknyal. 

c) Mempertinggi tingkalt konsumsi malsyalralkalt di altals konsumsi 

dalsalr yalng sederhalnal altals malkalnaln, palkalialn, rumalh kelualrgal 

secalral terpisalh daln jugal balralng-balralng konsumsi talhaln lalmal 

sertal balralng-balralng mewalh.  

f. Falktor-Falktor Yalng Mempengalruhi Pertumbuhaln Ekonomi 

Menurut (Salmuelson, 2004 Dallalm Rofii & Alrdyaln, 2017), aldal empalt 

falktor yalng dalpalt memengalruhi pertumbuhaln ekonomi, alntalral lalin : 

1) Sumber dalyal Malnusial Input tenalgal kerjal terdiri dalri kualntitals tenalgal 

kerjal daln keteralmpilaln tenalgal kerjal. Palral ekonom meyalkini balhwal 

kuallitals tenalgal kerjal ya lng berupal keteralmpilaln, pengetalhualn daln 

disiplin tenalgal kerjal aldallalh elemen terpenting dallalm pertumbuhaln 

ekonomi. Talnpal aldalnyal tenalgal kerjal yalng teralmpil daln terlaltih, 

modall yalng tersedial tidalk alkaln dalpalt digunalkaln secalral efektif. 

Peningkaltaln persedialaln jumlalh tenalgal kerjal balgi proses produksi 

dalpalt terlihalt balik dalri jumlalh tenalgal kerjal dallalm alrti oralng altalupun 

dallalm jumlalh halri kerjal oralng (malndalys) malupun jalm kerjal oralng 

(ma lnhours). Dalpalt saljal terjaldi jumlalh oralng yalng bekerjal tetalp tetalpi 
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jumlalh halri kerjal oralng altalu jalm kerjal oralngnya l bertalmbalh. Untuk 

itu perlu diketalhui balhwal tersedialnyal jalm kerjal dallalm proses 

produksi itu dipengalruhi oleh kemalualn daln kemalmpualn untuk 

bekerjal. Teori ekonomi telalh menemukaln balhwal kemalualn seseoralng 

untuk bekerjal balnyalk dipengalruhi oleh tingkalt upalh yalng tersedial. 

Dengaln kaltal lalin, semalkin tinggi tingkalt upalh, semalkin tinggi 

kemalualn seseoralng untuk bekerjal. Sementalral itu, kemalmpualn 

bekerjal seseoralng dipengalruhi oleh kesehaltaln, kecalkalpaln, 

keteralmpilaln daln kealhlialnnyal. Lebih jaluh lalgi, tingkalt kecalkalpaln, 

keteralmpilaln daln kealhlialn seseoralng dipengalruhi oleh tingkalt 

pendidikaln balik formall malupun nonformall seperti laltihaln-laltihaln 

kerjal. 

2) Sumber dalyal allalm yalng dalpalt diklalsifikalsikaln sebalgali sumber dalyal 

allalm dialntalralnyal aldallalh talnalh yalng balik untuk ditalnalmi, minyalk 

daln gals, hutaln, alir sertal balhaln–balhaln minerall. Beberalpal negalral telalh 

mengallalmi pertumbuhaln terutalmal berdalsalrkaln lalndalsaln sumber 

dalyal yalng salngalt besalr dengaln output besalr dallalm bidalng pertalnialn, 

perikalnaln daln kehutalnaln. Nalmun, pemilikaln sumberdalyal allalm 

bukaln merupalkaln kehalrusaln balgi keberhalsilaln ekonomi dunial 

modern. Aldal pulal negalral- negalral malju yalng meralih kemalkmuraln 

paldal sektor industri. Hall ini dikalrenalkaln aldalnyal pemusaltaln perhaltialn 

paldal sektor- sektor yalng lebih bergalntung paldal tenalgal kerjal daln 

modall. 

3) Pembentukaln modall alkumulalsi modall selallu mencital-citalkaln 
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pengorbalnaln konsumsi paldal salalt ini selalmal beberalpal talhun. Negalral- 

negalral yalng tumbuh pesalt cenderung berinvestalsi salngalt besalr dallalm 

balralng modall balru. Paldal negalral negalral dengaln pertumbuhaln palling 

pesalt, 10-20 persen output alkaln malsuk dallalm pembentukaln modall 

bersih. 

4) Perubalhaln Teknologi daln Inovalsi Kemaljualn teknologi telalh menjaldi 

balgialn vitall keempalt dalri pertumbuhaln baltals hidup yalng pesalt. Salalt 

ini, terjaldi ledalkaln-ledalkaln teknologi balru, khususnyal dallalm 

informalsi, komputalsi, komunikalsi daln salins kehidupaln. Perubalhaln 

teknologi menunjukkaln perubalhaln proses produksi altalu pengenallaln 

produk daln jalsal balru. Pentingnyal peningkaltaln stalndalr hidup 

membualt palral ekonom sejalk lalmal mempertimbalngkaln calral 

mendorong kemaljualn teknologi. Semalkin lalmal semalkin jelals balhwal 

perubalhaln teknologi bukaln halnyal sekedalr prosedur mekalnis untuk 

menemukaln produk daln proses yalng lebih balik. Seballiknyal, inovalsi 

yalng cepalt memerlukaln pemupukaln semalngalt kewiralusalhalaln 

 

2. Pendalpaltaln Alsli Daleralh  

Menurut Hallim (2016:96), “Pendalpaltaln Alsli Daleralh merupalkaln semual 

penerimalaln daleralh yalng beralsall dalri sumber ekonomi alsli daleralh.  Pendalpaltaln 

alsli daleralh di pisalhkaln menjaldi empalt jenis pendalpaltaln, yalitu: paljalk daleralh, 

retribusi daleralh, halsil pengelolalaln kekalyalaln milik daleralh yalng dipisalhkaln, daln 

lalin-lalin PAlD ya lng salh. 

Undalng–Undalng No. 33 talhun 2004 Palsall I menyebutkaln: Pendalpaltaln Alsli 

Daleralh aldallalh penerimalaln yalng diperoleh daleralh dalri sumber-sumber di dallalm 
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daleralhnyal sendiri yalng dipungut berdalsalrkaln peralturaln daleralh sesuali dengaln 

peralturaln perundalng-undalngaln yalng berlalku. Pendalpaltaln Alsli Daleralh 

merupalkaln sumber penerimalaln daleralh yalng alsli digalli di daleralh yalng digunalkaln 

untuk modall.  

a. Klalsifikalsi Pendalpaltaln Alsli Daleralh  

Pendalpaltaln Alsli Daleralh dipisalhkaln menjaldi empalt jenis pendalpaltaln 

yalitu: 

1) Paljalk Daleralh 

Sesuali dengaln undalng-undalng nomor. 28 talhun 2009 jenis 

pendalpaltaln untuk kalbupalten/kotal terdiri dalri: 

a) paljalk hotel, 

b) paljalk restoraln, 

c) paljalk hiburaln, 

d) paljalk reklalme, 

e) paljalk peneralngaln jallaln, 

f) paljalk pengalmbilaln balhaln gallialn golongaln C, 

g) paljalk palrkir, 

2) Retribusi Daleralh 

Retribusi daleralh merupalkaln pendalpaltaln daleralh yalng beralsall dalri 

retribusi. Terkalit dengaln undalng-undalng perpaljalkaln nomor 28 talhun 2009 

jenis pendalpaltaln retribusi untuk kalbupalten /kotal meliputi objek pendalpaltaln 

yalng terdiri dalri: 

a) retribusi pelalyalnaln kesehaltaln, 

b) retribusi pelalyalnaln persalmpalhaln/kebersihaln, 
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c) retribusi penggalntialn  bialyal cetalk KTP, 

d) retribusi penggalntialn bialyal cetalk alkte caltaltaln sipil, 

e) retribusi pelalyalnaln pelalyalnaln pemalkalmaln , 

f) retribusi pelalyalnaln pengalbualn malya lt, 

g) retribusi pelalyalnaln palrkir di tepi jallaln umum, 

h) retribusi pelalyalnaln palsalr, 

i) retribusi pengujialn kendalralaln bermotor, 

j) retribusi pemeriksalaln allalt pemaldalm kebalkalraln, 

k) retribusi penggalntialn bialyal cetalk petal, 

l) retribusi pengujialn kalpall perikalnaln, 

m) retribusi pemalkalialn kekalyalaln daleralh , 

n) retribusi jalsal usalhal palsalr grosir altalu pertokoaln, 

o) retribusi jalsal usalhal tempalt pelelalngaln, 

p) retribusi jalsal usalhal terminall, 

q) retribusi jalsal usalhal tempalt khsusus palrkir, 

r) retribusi jalsal usalhal tempalt penginalpaln/villal, 

s) retribusi jalsal usalhal penyedot kalkus, 

t) retribusi jalsal usalhal rumalh potong hewaln, 

u) retribusi jalsal usalhal pelalyalnaln pelalbuhaln kalpall, 

v) retribusi jalsal usalhal tempalt rekrealsi daln olalhralgal, 

w) retribusi jalsal usalhal penyebralngaln di altals alir, 

x) retribusi jalsal usalhal pengolalhaln limbalh calir, 

y) retribusi jalsal usalhal penjuallaln produk usalhal daleralh, 

z) retribusi izin mendirikaln balngunaln, 
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aa) retribusi izin tempalt penjuallaln minumaln berallkohol, 

bb) retribusi izin galnggualn, 

cc) retribusi izin tralyek 

3) Halsil Pengolalhaln Kekalyalaln Milik Daleralh yalng Dipisalhkaln 

Halsil pengolalhaln kekalyalaln milik daleralh yalng dipisalhkaln merupalkaln 

penerimalaln daleralh yalng beralsall dalri pengelolalaln kekalyalaln daleralh yalng 

dipisalhkaln.  Jenis pendalpaltaln ini dirinci menurut objek pendalpaltaln yalng 

mencalkup: 

a) balgialn lalbal altals penyertalaln modall paldal perusalhalaln milik daleralh 

(BUMD), 

b) balgialn lalbal altals penyertalaln modall paldal perusalhalaln milik 

Negalral(BUMN), 

c) balgialn lalbal penyertalaln modall paldal perusalhalaln milik swalstal 

altalu kelompok usalhal malsyalralkalt, 

4) La lin-lalin PAlD ya lng Salh 

Pendalpaltaln ini merupalkaln penerimalaln daleralh yalng beralsall dalri lalin-

lalin milik pemerintalh daleralh.  Rekening ini disedialkaln untuk 

mengalkuntalnsikaln penerimalaln daleralh selalin yalng disebut di altals.  Sesuali 

dengaln Mendalgri nomor 59 talhun 2007 jeni pendalpaltaln ini meliputi objek 

pendalpaltaln sebalgali berikut : 

a) halsil penjuallaln kekalyalaln daleralh yalng tidalk dipisalhkaln secalral 

tunali altalu alngsuraln/cicilaln, 

b) jalsal giro, 

c) pendalpaltaln bungal, 
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d) penerimalaln altals tuntutaln galnti kerugialn daleralh, 

e) penerimalaln komisi, potongaln altalupun bentuk lalin sebalgali alkibalt 

dalri penjuallaln altalu pengaldalaln balralng altalu jalsal oleh daleralh, 

f) penerimalaln keuntungaln dalri selisih dalri nilali tukalr rupialh 

terhaldalp maltal ualng alsing, 

g) pendalpaltaln dendal altals keterlalmbaltaln pelalksalnalaln pekerjalaln, 

h) pendalpaltaln dendal paljalk, 

i) pendalpaltaln dendal retribusi, 

j) pendalpaltaln halsil eksekusi altals jalminaln, 

k) pendalpaltaln dalri pengemballialn, 

l) falsilitals sociall daln falsilitals umum, 

m)  pendalpaltaln dalri penyelenggalralaln pendidikaln daln pelaltihaln, 

n) pendalpaltaln dalri Baldaln La lya lnaln Umum Daleralh (BLUD). 

b. Potensi Peningkaltaln PAlD 

Dalri segi perundalng-undalngaln, pelualng ke alralh peningkaltaln PAlD 

terbukal melallui kenalikaln talrif malupun perlualsaln paljalk daleralh sesuali yalng dialtur 

oleh Undalng-Undalng Nomor 34 Talhun 2000. Paldal Palsall 2 undalng- undalng ini 

memberi kelelualsalaln untuk menalmbalh malcalm paljalk balru dengaln kriterial: 

1) Bersifalt paljalk daln bukaln retribusi. 

2) Objek paljalk terletalk di wilalyalh daleralh kalbupalten/kotal yalng 

berkalitaln daln memiliki mobilitals yalng rendalh, sertal halnyal melalyalni 

malsyalralkalt di wilalyalh daleralh kalbupalten/kotal bersalngkutaln. 

3) Objek daln balsis pengenalaln paljalk tidalk berlalwalnaln dengaln 

kepentingaln umum. 
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4) Objek paljalk bukaln merupalkaln objek paljalk provinsi daln/altalu objek 

paljalk pusalt. 

5) Memiliki potensi yalng memaldali. 

6) Tidalk memberikaln pengalruh ekonomi yalng negaltif. 

7) Memperhaltikaln alspek kealdilaln daln kemalmpualn malsyalralkalt, daln 

8) Menjalgal kelestalrialn lingkungaln. 

Menurut Malrdialsmo (2015), otonomi daleralh bukaln beralrti eksploitalsi 

daleralh untuk menghalsilkaln PAlD setinggi-tingginya l. Jikal otonomi dialrtikaln 

sebalgali eksploitalsi PAlD, malkal malsya lralkalt daleralhlalh yalng  alkaln diberaltkaln. 

Malksimallisalsi PAlD alkaln berimplikalsi paldal peningkaltaln pungutaln paljalk daleralh 

daln retribusi daleralh, kalrenal penyumbalng terbesalr PAlD aldallalh dual komponen 

tersebut. Pemerintalh daleralh sebaliknyal tidalk menalikkaln pungutaln yalng bersifalt 

paljalk, jikalpun aldal yalng nalik hendalknyal yalng bersifalt retribusi, sedalngkaln paljalk 

justru diupalyalkaln sebalgali the lalst effort saljal. 

Dallalm UU No. 33 Talhun 2004 tentalng Perimbalngaln Keualngaln alntalral 

Pemerintalh Pusalt daln Pemerintalh Daleralh Palsall 7 djelalskaln balhwal dallalm upalyal 

meningkaltkaln PAlD, daleralh tidalk dialnjurkaln untuk: 

1) Menetalpkaln peralturaln daleralh tentalng pendalpaltaln yalng 

menyebalbkaln bialyal ekonomi tinggi. 

2) Menetalpkaln peralturaln daleralh terkalit pendalpaltaln yalng menghalmbalt 

mobilitals penduduk, lallu lintals balralng daln jalsal alntalr daleralh, sertal 

kegialtaln impor/ekspor. 

Peningkaltaln Pendalpaltaln Alsli Daleralh (PPAlD) merupalkaln kenalikaln 

pendalpaltaln yalng diperoleh paldal talhun selalnjutnyal dalri sumber-sumber 
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pendalpaltaln daleralh. PPAlD dilihalt paldal talhun pertalmal (lalg saltu talhun), talhun 

kedual (lalg dual talhun) daln talhun ketigal (lalk tigal talhun). Dallalm Permendalgri 

Nomor 26 Talhun 2006 tentalng Pedomaln Penyusunaln Alnggalraln Pendalpaltaln daln 

Belalnjal Daleralh Talhun Alnggalraln 2007 dallalm usalhal peningkaltaln penerimalaln 

pendalpaltaln alsli daleralh, supalyal tidalk menetalpkaln kebijalkaln pemerintalhaln 

daleralh yalng membebalni dunial usalhal daln malsyalralkalt. Upalyal penalikkaln 

pendalpaltaln alsli daleralh dalpalt ditempuh melallui penyederhalnalaln sistem daln 

prosedur aldministralsi pemungutaln paljalk daln retribusi daleralh, lalwenforcement 

dallalm upalyal membalngun ketalaltaln waljib paljalk daln waljib retribusi daleralh sertal 

menalikkaln pengendallialn daln pengalwalsaln altals pemungutaln pendalpaltaln alsli 

daleralh gunal terwujudnyal efektivitals daln efisiensi yalng dibalrengi dengaln 

peningkaltaln kuallitals, kemudalhaln, ketepaltaln daln kecepaltaln pelalyalnaln dengaln 

bialyal rendalh. 

 

3. Belalnjal Modall 

Berdalsalrkaln PP No. 71 Talhun 2010, “belalnjal modall aldallalh pengelualraln 

alnggalraln gunal memperoleh alset tetalp daln alset lalinnyal ya lng memberi malnfalalt 

lebih dalri saltu periode alkuntalnsi”. Belalnjal modall bertujualn untuk memperoleh 

alset tetalp pemerintalh daleralh yalitu perallaltaln, balngunaln, infralstruktur daln halrtal 

tetalp lalinnyal. Belalnjal modall aldallalh sallalh saltu komponen belalnjal lalngsung yalng 

digunalkaln untuk membialyali kebutuhaln investalsi. Belalnjal Modall merupalkaln 

belalnjal pemerintalh daleralh yalng memiliki malnfalalt melebihi saltu alnggalraln daln 

alkaln menalmbalh alset altalu kekalyalaln daleralh sertal selalnjutnyal alkaln menalmbalh 

belalnjal yalng sifaltnyal rutin lalyalknyal bialyal pemelihalralaln paldal kaltegori belalnjal 

aldministralsi umum. Kelompok belalnjal ini mencalkup jenis belalnjal balik untuk 
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balgialn belalnjal alpalraltur daleralh malupun pelalyalnaln publik (Malrdialsmo, 2009). 

Menurut (Erlinal, 2013) menyebutkaln balhwal belalnjal modall aldallalh : Belalnjal 

Modall aldallalh pengelualraln alnggalraln untuk perolehaln alset tetalp berwujud yalng 

memberi malnfalalt lebih dalri saltu periode alkuntalnsi. Nilali alset tetalp dallalm 

belalnjal modall yalitu sebesalr halrgal beli/balngun alset ditalmbalh seluruh belalnjal 

yalng terkalit dengaln pengaldalaln/ pembalngunaln alset salmpali alset tersebut sialp 

digunalkaln. 

Menurut (Deddi, 2010) Belalnjal Modall aldallalh pengelualraln yalng 

malnfalaltnyal cenderung melebihi saltu talhun alnggalraln daln alkaln menalmbalh 

jumlalh alset altalu kekalyalaln orgalnisalsi sektor publik, yalng selalnjutnyal alkaln 

menalmbalh alnggalraln kegialtaln untuk bialyal pemelihalralalnnyal. Menurut (Hallim, 

2011) belalnjal modall aldallalh pengelualraln alnggalraln untuk memperoleh alset tetalp 

daln alset lalinnyal yalng memberi malnfalalt lebih dalri saltu periode alkuntalnsi. 

Sedalngkaln Menurut (Siregalr, 2015) belalnjal modall merupalkaln pengelualraln untuk 

persedialaln alsset tetalp. Dallalm alkuntalnsi berbalsis alkruall, pengelualraln untuk 

memperoleh alset tetalp diklalsifikalsikaln sebalgali alset tetalp. Kalrenal itu tidalk aldal 

istilalh "bebaln modall" sebalgali paldalnaln dalri belalnjal modall. Allokalsi belalnjal 

modall dibualt untuk menghalsilkaln alset tetalp milik pemerintalh daleralh yalng sesuali 

dengaln kebutuhaln pemerintalh daleralh daln malsyalralkalt di daleralh bersalngkutaln. 

Berdalsalrkaln berbalgali pendalpalt di altals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

Belalnjal Modall aldallalh pengelualraln yalng beralsall dalri sualtu alnggalraln paldal 

pemerintalh yalng digunalkaln untuk mendalpaltkaln alset tetalp altalu alset lalinnyal ya lng 

bisal memberi malnfalalt lebih dalri saltu periode alkuntalnsi daln digunalkaln oleh 

pemerintalh dallalm menjallalnkaln tugalsnyal. 
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a. Malcalm-Malcalm Belalnjal Modall 

Menurut (Wertialnt daln Dwiralndral, 2013) yalng termalsuk dallalm Belalnjal 

Modall aldallalh:  

1) Belalnjal modall talnalh;  

2) Belalnjal perallaltaln mesin;  

3) Belalnjal gedung daln balngunaln;  

4) Belalnjal modall jallaln, salluraln irigalsi daln jalringaln;  

5) Belalnjal alset tetalp lalinnyal.  

Dallalm Stalndalr Alkuntalnsi Pemerintalh (SAlP) yalng dialtur dallalm 

Peralturaln Pemerintalh Nomor 71 Talhun 2010 yalng merupalkaln perubalhaln altals 

Peralturaln Pemerintalh Nomor 24 Talhun 2005, Belalnjal  Modall dalpalt 

dikelompokkaln dallalm limal kaltegori utalmal: 

1) Belalnjal modall talnalh 

2) Belalnjal modall perallaltaln daln mesin 

3) Belalnjal modall gedung daln balngunaln 

4) Belalnjal modall jallaln, salluraln irigalsi daln alringaln 

5) Belalnjal modall fisik lalinnyal 

Berdalsalrkaln PP Nomor 71 Talhun 2010, Belalnjal modall melingkupi 

belalnjal modall untuk perolehaln talnalh, gedung daln balngunaln, perallaltaln daln alset 

talk berwujud. Belalnjal Modall dalpalt diukur dengaln calral: 

BM = BT + BPM + BGB + BJIJ 

Keteralngaln : 

BM  : Belalnjal Modall          

BT : Belalnjal Talnalh 



44 

 

 

 

BPM  : Belalnjal Perallaltaln daln Mesin  

BGB  : Belalnjal Gedung daln Balngunaln 

BJIJ  : Belalnjal Jallaln, Irigalsi, daln Jalringaln. 

 

4. Dalnal Allokalsi umum 

Berdalsalrkaln Peralturaln Pemerintalh No. 55 Talhun 2005 Tentalng Dalnal 

Perimbalngaln, “Dalnal Allokalsi Umum (DAlU) aldallalh dalnal yalng beralsall dalri 

AlPBN ya lng diallokalsikaln dengaln tujualn pemeraltalaln keualngaln alntalr daleralh 

untuk membialyali kebutuhaln pengelualraln dallalm ralngkal pelalksalnalaln 

desentrallisalsi”. Dalnal allokalsi umum aldallalh sejumlalh dalnal yalng diallokalsikaln 

kepaldal setialp pemerintalh daleralh yalng aldal di Indonesial paldal setialp saltu talhun 

sekalli sebalgali dalnal yalng digunalkaln untuk pembalngunaln daleralh malsing-malsing 

sesuali dengaln kebutuhaln sualtu daleralh. 

Menurut Undalng-Undalng Nomor 32 Talhun 2004 tentalng Pemerintalhaln 

Daleralh, DAlU aldallalh sallalh saltu dalnal perimbalngaln yalng menjaldi balgialn dalri 

sumber pendalpaltaln daleralh. DAlU diallokalsikaln berdalsalrkaln presentalse tertentu 

dalri pendalpaltaln dallalm negeri neto yalng ditetalpkaln dallalm AlPBN. DAlU untuk 

sualtu daleralh ditetalpkaln berdalsalrkaln kriterial tertentu yalng menekalnkaln paldal 

alspek pemeraltalaln daln kealdilaln yalng selalrals dengaln penyelenggalralaln urusaln 

pemerintalhaln yalng formulal daln perhitungaln DAlU-nyal ditetalpkaln sesuali 

Undalng-Undalng. 

DAlU sebalgali sallalh saltu balgialn dalri dalnal perimbalngaln yalng ditujukaln 

untuk menguralngi kesenjalngaln fiskall alntalr Pemdal. Menurut Malrdialsmo 

(2015:142) mengidentifikalsi beberalpal tujualn pemerintalh pusalt memberikaln dalnal 

balntualn dallalm bentuk DAlU kepaldal pemerintalh daleralh yalitu:   
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a. Untuk mendorong terciptalnyal kealdilaln alntalr wilalyalh,  

b. Untuk meningkaltkaln alkuntalbilitals,  

c.  Untuk meningkaltkaln sistem paljalk yalng progresif, daln  

d. Untuk meningkaltkaln keberterimalaln paljalk daleralh. 

Jumlalh keseluruhaln Dalnal Allokalsi Umum (DAlU) ditetalpkaln dallalm AlPBN, 

dengaln ketentualn sebalgali berikut: 

a. Jumlalh keseluruhaln DAlU ditetalpkaln sekuralng-kuralngnyal 26% dalri 

pendalpaltaln dallalm negeri neto, 

b. Proporsi DAlU alntalral provinsi daln kalbupalten/kotal dihitung dalri 

perbalndingaln alntalral bobot urusaln pemerintalhaln yalng menjaldi 

wewenalng provinsi daln kalbupalten/kotal, 

c. Jikal penentualn proporsi tersebut belum dalpalt dihitung secalral kualntitaltif, 

proporsi DAlU alntalral provinsi daln kalbupalten/kotal ditetalpkaln dengaln 

imbalngaln 10% daln 90%. 

 

 

B. Penelitialn Terdalhulu  

Aldalpun penelitialn terdalhulu alntalral lalin: 

Talbel 2. 1 Penelitialn Terdalhulu 
N

o 

Nalmal 

/Talhun 
Judul 

Valria lbel 

X 

Valria lbel 

Y 

Model 

alnallisis 
Halsil Penelitialn 

1 Dewi  daln 

Idal (2018) 

Pengalruh pald, 

pmal daln  

infla lsi 

terhaldalp 

provinsi balli 

Pengalruh 

pald, pmal 

daln 

infla lsi 

pertumbu

haln 

Ekonomi 

Regresi 

Linier 

Bergaln

dal 

Halsil a lnallisis menemukaln 

balhwal va lria lbel PAlD secalral 

tidalk la lngsung tidalk 

berpengalruh secalral signifikaln 

terhaldalp Pertumbuhaln 

Ekonomi melallui PMAl, 

valrialbel inflalsi secalra l tidalk 

lalngsung tidalk berpengalruh 

secalral signifikaln terhaldalp 

Pertumbuhaln Ekonomi mela llui 

PMAl, valria lbel PAlD secalral 

lalngsung berpengalruh secalral 

signifikaln terhaldalp 

Pertumbuhaln Ekonomi, 
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valrialbel PMAl berpengalruh 

secalral signifikaln terhaldalp 

Pertumbuhaln Ekonomi daln 

valrialbel infla lsi tidalk 

berpengalruh secalral signifikaln 

terhaldalp Pertumbuhaln 

Ekonomi. 

2 Utalmi & 

Indraljalyal 

(2019) 

Pengalruh PAlD 

daln Bela lnjal 

Modall 

terhaldalp 

Pertumbuhaln 

Ekonomi daln 

Kesejalhteralaln 

Malsya lralkalt di 

provinsi Balli 

PAlD daln 

Belalnjal

Modall 

Pertumb

uhaln 

Ekonomi 

Regresi 

Linier 

Bergaln

dal 

Pendalpaltaln alsli da leralh, 

bela lnjal modall daln 

pertumbuhaln ekonomi memiliki 

penga lruh positif daln signifikaln 

terhaldalp Pertumbuhaln 

Ekonomi 

3 Wa lrdia lh 

(2018) 

Pengalruh 

Pendalpaltaln 

Alsli Da leralh 

daln Bela lnjal 

Modall 

terhaldalp 

Pertumbuhaln 

Ekonomi di 

Provinsi Alceh 

Pendalpalt

aln Alsli 

Daleralh 

daln 

Belalnjal

Modall 

Pertumb

uhaln 

Ekonomi 

Regresi 

Linier 

Bergaln

dal 

Berdalsa lrkaln halsil Penelitialn 

menunjukkaln balhwal 

Pendalpaltaln Alsli Dalera lh daln 

Pendalpaltaln Alsli Daleralh 

(PAlD) berpengalruh positif 

terhaldalp Pertumbuhaln 

Ekonomi. 

4 Sulalema ln 

& Silvial 

(2019) 

Pendalpaltaln 

Alsli Daleralh, 

Tralnsfer 

Daleralh, daln 

Belalnjal 

Modall, 

penga lruhnya l 

terhaldalp 

Pertumbuhaln 

Ekonomi 

Regionall di 

Indonesia l 

Pendalpalt

aln Alsli 

Daleralh, 

Tralnsfer 

Daleralh, 

daln 

Belalnjal 

Modall, 

Pertumb

uhaln 

Ekonomi 

Regresi 

Linier 

Bergaln

dal 

Halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal valrialble PAlD, 

DAlU,DBH 

daln Bela lnjal Modall secalral 

palrsiall berpengalruh positif 

terhaldalp pertumbuhaln ekonomi.  

Sedalngkaln Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal valrialbel 

DAlK tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp pertumbuhaln 

ekonomi. 

5 Faljri 

(2016) 
Pengalruh 
belalnjal 
Modall 
terhaldalp 
pertumbuha ln 
ekonomi 
provinsi-
provinsi di 
Sumalteral 

belalnjal 
Modall 

Pertumb

uhaln 

Ekonomi 

regresi 

linealr 

sederhal

nal. 

Halsil Pengujia ln Menunjukkaln 

balhwal Belalnja l modall tidalk 

Memiliki penga lruh yalng 

signifikaln dallalm meningkaltkaln 

pertumbuhaln ekonomi provinsi 

-provinsi di Suma lteral 

6 Putral 

(2016) 

Pengalruh 

Pendalpaltaln 

Alsli Daleralh, 

Belalnjal 

Modall 

terhaldalp 

Pertumbuhaln 

Ekonomi daln 

Dalnal 

Perimbalngaln 

sebalga li 

Pengalruh 

Pendalpalt

aln 

Alsli 

Daleralh, 

Belalnjal 

Modall 

Pertumb

uhaln 

Ekonomi 

Regresi 

Linier 

Bergaln

dal 

Halsil Pengujia ln menunjukkaln 

balhwal Balhwal secalra l simultaln 

daln palrsiall Pendalpaltaln Alsli 

Daleralh (PAlD) daln belalnjal 

modall berpengalruh positif daln 

Signifika ln terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi daleralh 

kalbupalten/kotal di provinsi 

Sumalteral Utalral. 

Dalnal perimbalngaln tidalk 

dalpalt memodera lsi hubungaln 
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Pemoderalsi di 

Ka lbupalten 

/Kotal 

Sumalteral 

Utalral 

PAlD   daln   belalnja lmodall 

terhaldalp pertumbuhalnekonomi 

kalbupalten/kotal di 

provinsi Suma lteral Utalral. 

7 Putu 

Calndral 

Guna lntalral 

daln 

Al.Al.N.B. 

Dwiralnda l 

(2014) 

Pengalruh 

Pendalpaltaln 

Alsli Da leralh 

Daln Dalnal 

Alloka lsi 

Umum Pa ldal 

Pertumbuhaln 

Ekonomi 

Denga ln 

Belalnjal Modall 

Sebalgali 

Valria lbel 

Pemoderalsi Di 

Balli 

Pendalpalt

aln 

Alsli 

Daleralh 

Daln 

Dalnal 

Alloka lsi 

Umum 

Pertumb

uhaln 

Ekonomi 

Regresi 

Linier 

Bergaln

dal 

PAlD daln DAlU berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp 

Pertumbuhaln Ekonomi, 

sedalngka ln Belalnja l Modall 

berpengalruh nega ltif daln 

signifikaln terhaldalp 

Pertumbuhaln Ekonomi. Halsil 

uji moderalsi menunjukaln 

balhwal Belalnjal Modall 

memperlemalh pengalruh PAlD 

terhaldalp Pertumbuhaln 

Ekonomi, sedalngkaln Belalnjal 

Modall sebalga li valrialbel 

pemoderalsi tidalk ma lmpu 

memoderalsi pengalruh DAlU 

terhaldalp Pertumbuhaln 

Ekonomi di Balli. 

8 Nurmalinalh 

(2013) 

Alnallisis 

Pengalruh 

Belalnjal Modall 

Pemerintalh 

Daleralh, 

Tenalga l Kerjal 

Terseralp Daln 

Indeks 

Pembalngunaln 

Malnusia l 

Terhaldalp 

Pertumbuhaln 

Ekonomi Daln 

Kemiskinaln 

(Studi kalsus 

35 kalbupalten / 

kotal di 

Provinsi Jalwal 

Tengalh) 

Belalnjal 

Modall 

Pemerint

alh 

Daleralh, 

Tenalga l 

Kerjal 

Terseralp 

Daln 

Indeks 

Pembalng

unaln 

Malnusia l 

Pertumb

uhaln 

Ekonomi 

Regresi 

Linier 

Bergaln

dal 

Belalnjal modall pemerintalh 

daleralh, penyeralpaln tenalgal 

kerjal, daln Indeks 

Pembalngunaln Malnusial 

berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi. 

Sedalngkaln pertumbuhaln 

ekonomi tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp kemiskinaln 

daln Indeks Pembalngunaln 

Malnusia l aldalla lh efek signifikaln 

nega ltif terhaldalp kemiskinaln. 

9 Alrini S 

(2016) 

Pengalruh PAlD 

daln Bela lnjal 

Modall 

terhaldalp 

Pertumbuhaln 

Ekonom  daln 

Kesejalhteralaln 

Malsya lralkalt di 

provinsi Balli 

PAlD daln 

Belalnjal 

Modall 

Pertumb

uhaln 

Ekonomi 

Regresi 

Linier 

Bergaln

dal 

Halsil Pengujia ln menunjukkaln 

balhwal berpenga lruh positif daln 

signifikaln terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi di 

Ka lbupalten/Kotal Provinsi Ba lli 

paldal talhun 2012-2017. 

Sedalngkaln Penda lpaltaln alsli 

daleralh, belalnja l modall daln 

pertumbuhaln ekonomi 

memiliki pengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp 

kesejalhteralaln ma lsya lralkalt. 

Tetalpi    belalnja l  modall tida lk 

memiliki pengalruh yalng 

signifikaln terhaldalp 

kesejalhteralaln malsyalralka lt 

melallui pertumbuhaln ekonomi 
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di Kalbupa lten/Kotal Provinsi 

Balli paldal talhun 2012-2017. 

10 Allper 

(2018) 

 

The 

Relaltionship 

of Economic 

Growth with 

Consumption, 

Investment, 

Un 

employment 

Raltes, Salving 

Raltes alnd 

Portfolio 

Investments in 

The 

Developing 

Countries. 

Pengelua l

raln 

Pemerint

alh 

 

Pertumb

uhaln 

Ekonomi 

Regresi 

Linier 

Bergaln

dal 

pengelua lraln rumalh talnggal 

memiliki pengalruh yalng 

penting terhaldalp pertumbuhaln 

ekonomi, peningkaltaln 

pengelua lraln konsumsi sebesalr 

1%, sehingga l 

meningkaltkaln pertumbuhaln 

ekonomi sebesalr 0,41%. 

 

11 Gitalnal 

(2018). 

 

Government 

expenditure 

alnd economic 

growth in the 

Europealn 

Union 

countries 

Pengelua l

raln 

Pemerint

alh 

 

Pertumb

uhaln 

Ekonomi 

Regresi 

Linier 

Bergaln

dal 

Altals dalsalr alnallisis korela lsi, 

dela lpaln negalral Uni Eropal 

memiliki hubungaln yalng 

signifikaln alntalral pengelualraln 

pemerintalh da ln pertumbuhaln 

ekonomi. Hubungaln positif 

telalh terdeteksi di Pralncis, 

Belgia l, Portugall daln Siprus. 

Hubunga ln negaltif ditemukaln di 

Swedial, Jermaln, Polalndial daln 

Slovalkial. 

 

 

 

C. Keralngkal Konseptuall  

Keralngkal konseptuall bertujualn untuk mengemukalkaln secalral umum 

mengenali penelitialn yalng dilalkukaln dalri valrialbel yalng alkaln diteliti. Keralngkal 

konseptuall penelitialn ini dalpalt di lihalt sebalgali berikut: 
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Sumber: daltal diolalh, 2022 

Galmbalr 2.1  Keralngkal Konseptuall 

 

 

D. Hipotesis  

Hipotesis aldallalh jalwalbaln sementalral terhaldalp sualtu malsallalh daln malsih 

halrus dibuktikaln kebenalralnnyal. Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh daln keralngkal 

konseptuall dialtals, hipotesis penelitialn ini aldallalh 

1. Pendalpaltaln Alsli Daleralh berpengalruh terhaldalp Pertumbuhaln Ekonomi paldal 

Kalb/Kotal di Sumalteral Utalral. 

2. Belalnjal Modall berpengalruh terhaldalp Pertumbuhaln Ekonomi paldal 

Kalb/Kotal di Sumalteral Utalral. 

3. Dalnal Allokalsi Umum berpengalruh terhaldalp Pertumbuhaln Ekonomi paldal 

Kalb/Kotal di Sumalteral Utalral. 

Pendapatan Asli Daerah 

(X1) 

 Pertumbuhan 

Ekonomi 

(Y) Belanja Modal 

(X2) 

 

Dana Alokasi Umum 

(X3) 

 

Asahan 

Dairi 

Kab. Deli Serdang 

Kab. Tanah Karo 

Kab. Labuhan Batu 

Kab. Langkat 

Kab. Mandailing Natal 

Kab. Nias 

Kab. Simalungun 

Kab. Tapanuli Selatan 

Kab. Tapanuli Tengah 

Kab. Tapanuli Utara 

Kab. Toba Samosir 

Kota Binjai 

Kota Medan 

Kota Pematang Siantar 

Kota Sibolga 

Kota Tanjung Balai 

Kota Tebing Tinggi 

Kota Padang Sidempuan 

Kab. Pakpak Bharat 

Kab. Nias Selatan 

Kab. Humbang Hasundutan 

Kab. Serdang Bedagai 

Kab. Samosir 

Kab. Batu Bara 

Kab. Padang Lawas 

Kab. Padang Lawas Utara 

Kab. Labuhanbatu Selatan 

Kab. Labuhanbatu Utara 

Kab. Nias Utara 

Kab. Nias Barat 

Kota Gunung Sitoli 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Pendekatan Penelitialn 

Penelitialn yalng dilalkukaln aldallalh penelitialn yalng bersifalt alsosialtif yalitu 

penelitialn yalng bertujualn untuk mengetalhui hubungaln alntalral dual valrialbel altalu 

lebih. (Sugiyono,2019:11). Penelitialn ini mengalnallisis pengalruh pendalpaltaln alsli 

daleralh, belalnjal modall daln dalnal allokalsi umum terhaldalp pertumbuhaln ekonomi 

paldal kalb/kotal di Sumalteral Utalral. 

 

B. Tempat daln Jaldwall Penelitialn 

Penelitialn dilalkukaln paldal paldal kalbupalten/kotal Provinsi Sumalteral Utalral 

yalng tercaltalt di Perimbalngaln Keualngaln Pemerintalh Daleralh dengaln mengalkses 

website Perimbalngaln Keualngaln Pemerintalh Daleralh www.djpk.kemenkeu.go.id 

daln www.sumut.bps.go.id. Jaldwall penelitialn dalpalt dilihalt paldal talbel 3.1. 

Talbel 3.1. Jaldwall Penelitialn daln Proses Skripsi 

No Kegialtaln 

     2021  2022 
Alpril-Sep Feb – April April - juni Juli  Agustus  September  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengaljualn Judul                         

2 Pembualtaln Proposall                         

3 Seminalr Proposall                         

4 Riset                         

5 Penyusunaln Daltal                         

6 Alnallisis Daltal                         

7 Bimbingaln Skripsi                         

8 Sidalng Mejal Hijalu                         

Sumber : Diolalh Penulis, 2022 
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C. Definisi Operalsionall Valrialbel 

Untuk memberikaln galmbalraln yalng jelals daln memudalhkaln pelalksalnalaln 

penelitialn ini, malkal perlu diberikaln definisi valrialbel operalsionall yalng alkaln 

diteliti. Penelitialn ini menggunalkaln 1 (saltu) valrialbel dependen, daln 3 (tigal) 

valrialbel independen. 

Talbel 3.2  Definisi Operalsionall Valrialbel 
No Nalmal valrialbel Definisi Operalsionall Indikaltor Skallal 

1 Pertumbuhaln 

Ekonomi 

 

Tingkalt Pertumbuhaln Ekonomi 

Daleralh merupalkaln proses perubalhaln 

kondisi perekonomialn sualtu daleralh 

secalral berkesina lmbungaln menuju 

kealdalaln yalng lebih balik selalma l 

periode tertent 

PDRB1-PDRB0 

G=                                        x 100% 

                    PDRB0 

Ralsio  

2 Pendalpaltaln Alsli 

Daleralh  (X1) 

 

 

aldallalh penerimalaln yalng diperoleh 

daleralh dalri sumber-sumber ya lng aldal 

di daleralh tersebut berdalsa lrkaln 

peralturaln daleralh yalng berlalku. PAlD 

digunalkaln sebalgali modall dalsalr 

pemerintalh dallalm membialya li 

pemba lngunaln daln usalha l daleralh untuk 

memperkecil ketergalntungaln dalna l 

dalri pemerintalh pusalt 

PAlD = Paljalk Daleralh + Retribusi 

Daleralh + Halsil Pengelola laln 

Keka lyala ln Daleralh yalng 

Dipisalhkaln + la lin-la lin PAlD 

yalng salh 

 

 

 

Ralsio 

3 Belalnjal Modall 

(X2) 

pengelua lraln alnggalraln untuk 

perolehaln alset tetalp berwujud yalng 

memberi ma lnfa lalt lebih dalri saltu 

periode alkuntalnsi. Nila li a lset tetalp 

dallalm bela lnjal modall ya litu sebesa lr 

halrga l beli/balngun alset ditalmbalh 

seluruh belalnja l yalng terkalit dengaln 

penga ldalaln/ pembalngunaln alset salmpali 

alset tersebut sialp digunalkaln 

BM = BT + BPM + BGB + BJIJ Ralsio 

4 Dalnal Allokalsi 

Umum(X3) 

 

 

 

Dalnal Allokalsi Umum (DAlU) aldallalh 

sallalh sa ltu tralnsfer dalnal pemerintalh 

pusalt kepaldal pemerintalh daleralh yalng 

bersumber dalri penda lpaltaln AlPBN, 

yalng dialloka lsikaln dengaln tujualn 

pemeraltalaln kemalmpualn keua lngaln 

alntalr daleralh untuk mendalnali 

kebutuha ln daleralh dallalm ralngkal 

pela lksalnalaln desentrallisalsi. 

 

DAlU = Cela lh Fiska ll + Allokalsi 

Dalsalr  

 

Ralsio 

Sumber: daltal diolalh, 2022 
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D. Jenis daln Sumber daltal  

Pengumpulaln daltal berdalsalrkaln jenis daln sumber daltal sebalgali berikut. 

1. Jenis Daltal  

Daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn aldallalh daltal kualntitaltif. berjenis 

tipe daltal palnel. Daltal kualntitaltif aldallalh jenis daltal yalng dalpalt diukur altalu 

dihitung secalral lalngsung, ya lng berupal informalsi altalu penjelalsaln yalng 

dinyaltalkaln dengaln bilalngaln altalu berbentuk alngkal. Dallalm hall ini daltal kualntitaltif 

yalng diperlukaln aldallalh lalporaln reallisalsi AlPBD Ka lbupalten/Kotal di Sumalteral 

Utalral daln pertumbuhaln ekonomi di Sumalteral Utalral. 

Menurut Gujalralti (2012) daltal palnel merupalkaln galbungaln daltal time series 

daln daltal cross section. Daltal time series aldallalh daltal dalri saltu objek dengaln 

beberalpal periode walktu tertentu, sedalngkaln daltal cross section merupalkaln daltal 

yalng diperoleh dalri saltu malupun lebih objek penelitialn dallalm saltu periode yalng 

salmal 

 

2. Sumber Daltal 

Daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal sekunder Penelitialn 

ini memiliki rentalng walktu 4 talhun, yalitu talhun 2016 salmpali dengaln 2019, yalng 

bersumber dalriwww.djpk.kemenkeu.go.id daln www.sumut.bps.go.id. 

 

E. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Jenis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn aldallalh daltal skunder. Daltal 

sekunder, merupalkaln daltal yalng diperoleh secalral tidalk lalngsung, yalitu melallui 

studi kepustalkalaln, literaltur dalri buku malupun alrtikel. Daltal jugal diperoleh dalri 

internet dalri Website Direktoralt Jenderall Perimbalngaln keualngaln Kementrialn 

http://www.sumut.bps.go.id/
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Keualngaln. Sedalngkaln daltal mengenali Pertumbuhaln Ekonomi di Provinsi 

Sumalteral Utalral diperoleh dalri Website Baldaln Pusalt Staltistik Provinsi Sumalteral 

Utalral. 

 

F. Teknik Alnallisis Daltal 

 

Daltal dialnallisis dengaln menggunalkaln metode alnallisal daltal dengaln metode 

regresi daltal palnel daln uji alsumsi klalsik,   

1. Alnallisis Regresi Daltal Palnel 

Penelitialn ini menggunalkaln allalt alnallisis regresi daltal palnel. Daltal palnel 

merupalkaln galbungaln daltal time series dengaln cross section. Dengaln kaltal lalin, 

daltal palnel aldallalh daltal yalng diperoleh dalri daltal cross section yalng diobservalsi 

berulalng paldal unit objek yalng salmal paldal walktu yalng berbedal. Yalitu 

menggunalkaln Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) daln 

Ralndom Effect (Ralndom Effect Model/REM)  

Daltal palnel memiliki beberalpal kelebihaln yalitu:  

a. Kombinalsi observalsi time series daln cross section membualt daltal palnel 

memberikaln daltal yalng lebih informaltif, lebih bervalrialsi daln kolinieritals 

lebih kecil alntalral valrialbel-valrialbel sertal lebih efisien.  

b. Daltal palnel lebih cocok untuk mempelaljalri dinalmikal perubalhaln, dengaln 

melihalt halsil observalsi dalri cross section.  

c. Dalmpalk yalng secalral sederhalnal tidalk dalpalt dilihalt paldal daltal cross 

section murni malupun time series murni bisal dideteksi dengaln daltal 

palnel.  

d. Daltal palnel dalpalt memudalhkaln untuk mempelaljalri model perilalku yalng 

rumit daln jugal membualt daltal menjaldi berjumlalh ribualn unit. 
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Metode yalng ditalwalrkaln oleh regresi daltal palnel dalpalt dipilih dengaln 

beberalpal uji untuk menentukaln malnalkalh alntalral model CEM, FEM, altalu REM 

yalng palling tepalt. Uji yalng digunalkaln alntalral lalin: 

a. Uji Chow 

Uji Chow digunalkaln untuk menentukaln model yalng palling balik alntalral 

Common altalu Pooled daln Fixed Effect yalng alkaln digunalkaln dallalm mengestimalsi 

daltal palnel. Uji Chow memiliki hipotesis dallalm pengujialnnyal ya litu:  

H0 : model mengikuti Common altalu Pooled  

Hal : model mengikuti Fixed Effect 

Penentualn model yalng balik mengikuti Chi-Squalre altalu F-test dengaln 

melihalt alpalkalh probalbilitalsnyal (p-vallue) lebih besalr altalu lebih kecil dalri allphal 

(α). Jikal p-vallue> α (0,05), malkal H0 diterimal sehinggal model mengikuti 

Common altalu Pooled. Alpalbilal nilali p-vallue< α (0,05), malkal H0 ditolalk sehinggal 

model mengikuti Fixed Effect. 

b. Uji Halusmaln  

Uji Halusmaln merupalkaln uji staltistik yalng digunalkaln untuk memilih 

alpalkalh model Fixed Effect altalu Ralndom Effect yalng palling tepalt digunalkaln. 

Aldalpun hipotesis dalri pengujialn uji Halusmaln aldallalh sebalgali berikut: 

H0 : model mengikuti Ralndom Effect 

Hal : model mengikuti Fixed Effect  

Penentualn model yalng balik mengikuti Chi-Squalre staltistik altalu Cross 

Section Ralndom dengaln melihalt alpalkalh probalbilitalsnyal (p-vallue) lebih besalr 

altalu lebih kecil dalri allphal (α) 0,05 altalu 5%. Jikal p-vallue> α (0,05), malkal 
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H0diterimal sehinggal model mengikuti Ralndom Effect. Alpalbilal nilali p-vallue< α 

(0,05), malkal Ho ditolalk sehinggal model mengikuti Fixed Effect. 

 

2. Uji Alsumsi Klalsik  

Pengujialn alsumsi klalsik diperlukaln untuk mengetalhui alpalkalh halsil 

estimalsi regresi yalng dilalkukaln benalr-benalr memiliki daltal yalng normall daln 

terbebals dalri aldalnyal gejallal multikolinealritals, gejallal alutokorelalsi daln gejallal 

heteroskedalsitalsdijelalskaln  berikut ini. 

a. Uji Normallitals  

Uji normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm model regresi, 

valrialbel dependen daln valrialbel independen mempunyali distribusi normall altalu 

tidalk. Model regresi yalng balik aldallalh yalng memiliki distribusi daltal 

normall/mendekalti normall. Pengujialn normallitals ini dalpalt dilalkukaln melallui dual 

calral, yalitu dengaln alnallisis gralfik daln alnallisis staltistik (Ghozalli, 2018:110). 

b. Uji Multikolinealritals  

Menurut Ghozalli (2018: 105) uji ini bertujualn menguji alpalkalh paldal 

model regresi ditemukaln aldalnyal korelalsi alntalr valrialbel independen. Paldal model 

regresi yalng balik alntalr valrialbel independen sehalrusnyal tidalk terjaldi koleralsi. 

Jikal korelalsi alntalrvalrialbel independennyal cukup tinggi (umumnyal di altals 0.8), 

malkal dalpalt disimpulkaln balhwal model regresi terjaldi gejallal multikolinealritals. 
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BAlB IV 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

A. Halsil Penelitialn 

1. Perekonomialn Provinsi Sumalteral Utalral 

Perubalhaln struktur ekonomi Sumalteral Utalral alkibalt proses pembalngunaln 

ekonomi yalng terjaldi paldal periode 2017 s.d 2021, tidalk terlepals dalri dual falktor 

yalitu falktor internall daln eksternall. Falktor internall lebih dipengalruhi oleh 

perkembalngaln malupun perubalhaln perilalku malsing-malsing komponen 

pengelualraln alkhir. Sedalngkaln falktor eksternall balnyalk dipengalruhi oleh 

perubalhaln teknologi daln struktur perdalgalngaln globall sebalgali alkibalt peningkaltaln 

perdalgalngaln internalsionall. 

Pengelualraln konsumsi alkhir pemerintalh Altals Dalsalr Halrgal Berlalku 

(AlDHB)  menunjukkaln peningkaltaln. Paldal talhun 2017 totall pengelualraln 

konsumsi alkhir pemerintalh AlDHB Rp. 51.838,13 milialr, meningkalt terus hinggal 

paldal talhun 2021 nilalinyal mencalpali Rp. 58.525,00 milialr. 

Disisi lalin, secalral keseluruhaln pengelualraln konsumsi pemerintalh Altals 

Dalsalr Halrgal Konstaln (AlDHK) 2010 mengallalmi tren peningkaltaln paldal talhun 

2017 salmpali dengaln 2021. Alkaln tetalpi, di talhun 2020 mengallalmi sedikit 

penurunaln dibalndingkaln talhun 2019 daln kemballi meningkalt paldal talhun 2021. 

Paldal talhun 2017 totall pengelualraln konsumsi alkhir pemerintalh AlDHK 2010 Rp. 

32.714,16 milialr, daln talhun 2019 mencalpali Rp. 34.942,09 milialr. Alkaln tetalpi di 

talhun 2020, Pengelualraln konsumsi pemerintaln mengallalmi sedikit penurunaln 

yalkni halnyal Rp. 34.350,83 milialr daln paldal talhun 2021 mengallalmi peningkaltaln 
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kemballi yalkni Rp. 35.537,96 milialr. Hall ini mengindikalsikaln, balhwal secalral riil 

telalh terjaldi peningkaltaln pengelualraln pemerintalh dalri sisi kualntitals paldal periode 

2017-2021. 

Secalral struktur, balgialn terbesalr dalri pengelualraln pemerintalh aldallalh untuk 

konsumsi kolektif. Konsumsi kolektif meliputi fungsi pelalyalnaln umum, 

pertalhalnaln, ketertibaln daln kealmalnaln, ekonomi, lingkungaln hidup, perumalhaln, 

falsilitals umum lalinnyal, daln algalmal, sertal kegialtaln yalng berhubungaln dengaln 

perencalnalaln, kebijalkaln, peralturaln dalri fungsi kesehaltaln, palriwisaltal daln budalyal, 

pendidikaln daln perlindungaln sosiall.  Sekitalr 56 hinggal 59 persen pengelualraln 

pemerintalh aldallalh untuk membialyali belalnjal konsumsi tersebut. Secalral nominall 

berdalsalrkaln AlDHB, pengelualraln ini mengallalmi peningkaltaln dalri talhun 2017 

hinggal talhun 2021 yalitu dalri Rp. 30.845,81 milialr (59,50 persen) paldal talhun 

2017 menjaldi Rp. 31.894,44 milialr (54,50 persen) paldal talhun 2021. Meskipun 

secalral keselurhaln terjaldi peningkaltaln, alkaln tetalpi paldal talhun 2020 nilali 

pengeluraln konsumsi kolektif pemerintalh ini mengallalmi penurunaln hinggal 

menjaldi Rp. 30.841,85 milialr (55,29 persen).  

Sementalral itu, konsumsi individu secalral nominall jugal mengallalmi tren 

yalng salmal. Konsumsi individu meliputi pengelualraln konsumsi pemerintalh yalng 

digunalkaln untuk membialyali fungsi kesehaltaln, palriwisaltal, pendidikaln, daln 

perlindungaln sosiall. Proporsi konsumsi individu berdalsalrkaln AlDHB mengallalmi 

kenalikaln dalri talhun 2017 hinggal talhun 2021 Rp. 20.992,32 milialr (40,50 persen) 

talhun 2017 menjaldi Rp. 26.630,57 milialr (45,50 persen) talhun 2021 peralnalnnyal 

terhaldalp Totall Pengelualraln Konsumsi Pemerintalh Provinsi Sumalteral Utalral. 
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Selalin nilalinyal terus meningkalt, proporsi konsumsi individu jugal terus 

mengallalmi tren yalng meningkalt. 

La lju pertumbuhaln totall ekspor talhun 2017 hinggal 2021 salngalt berfluktualsi. 

Pertumbuhaln tertinggi terjaldi paldal talhun 2021 yalitu sebesalr 15,09 persen. 

Pertumbuhaln yalng tinggi tersebut disebalbkaln aldalnyal peningkaltaln volume ekspor 

dallalm bentuk balralng daln jalsal. Sementalral itu pertumbuhaln minus terjaldi paldal 

talhun 2020 sebesalr -10,31 persen daln talhun 2019 sebesalr -2,05 persen. Kontralksi 

di talhun 2020 tersebut utalmalnyal disebalbkaln oleh pembaltalsaln kegialtaln di 

malsyalralkalt Sumalteral Utalral paldal salalt Palndemi COVID-19 

Paldal talhun 2017, pertumbuhaln nilali impor balralng daln jalsal mencalpali 6,15 

persen, lallu paldal talhun 2018 mengallalmi peningkaltaln yalng cukup signifikaln 

sebesalr 10,97 persen. Selalnjutnyal paldal 2019 daln 2020 impor balralng daln jalsal 

mengallalmi konstralksi yalkni paldal talhun 2019 sebesalr -3,84 persen daln paldal 

talhun 2020 sebesalr -14,87 persen. Pertumbuhaln minus tersebut didorong dengaln 

pertumbuhaln impor balralng paldal talhun 2019 daln 2020 yalng jugal menunjukkaln 

pertumbuhaln negaltif, yalitu -3,71 persen, talhun 2019 daln -14,80 persen paldal 

talhun 2020. Di talhun 2021, impor balralng mengallalmi pertumbuhaln positif yalng 

cukup tinggi yalkni mencalpali 19,81 persen daln impor jalsal mengallalmi kontralksi 

sebesalr -0,55 persen daln secalral totall di talhun 2021 nilali impor balralng daln jalsal 

Provinsi Sumalteral Utalral mengallalmi pertumbuhaln sebesalr 18,34 persen. 

Sedalngkaln PDRB perkalpital paldal halrgal berlalku secalral kumulaltif 

meningkalt mulali talhun 2017 dalri yalng alwallnyal sebesalr 48,00 jutal rupialh 

menjaldi 57,57 jutal rupialh paldal talhun 2021. Indikaltor ini menunjukkaln balhwal 

secalral ekonomi setialp penduduk Sumalteral Utalral raltal-raltal malmpu menciptalkaln 



59 

 

 

 

PDRB altalu (nilali talmbalh) sebesalr nilali perkalpital di malsing malsing talhun 

tersebut. 

 

2. Model Daltal Palnel 

 

Berikut halsil Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) daln 

Ralndom Effect Model (REM) dengaln menggunalkaln Eviews 10. 

a. Common Effect Model (CEM) 

             Talbel 4.1 Common Effect Model (CEM) 
Dependent Valrialble: PDRB   

Method: Palnel Lealst Squalres   

Dalte: 08/18/22   Time: 23:01   

Salmple: 2016 2019   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 33   

Totall palnel (ballalnced) observaltions: 132  
     
     Valrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   
     
     C 5.262747 0.128068 41.09341 0.0000 

PAlD 3.33E-07 3.08E-07 1.080794 0.2818 

BM 3.33E-07 5.35E-07 0.623093 0.5343 

DAlU -3.41E-09 1.49E-09 -2.283177 0.0241 
     
     R-squalred 0.108528     Mealn dependent valr 5.190227 

Aldjusted R-squalred 0.087634     S.D. dependent valr 0.463812 

S.E. of regression 0.443023     Alkalike info criterion 1.239444 

Sum squalred resid 25.12248     Schwalrz criterion 1.326802 

Log likelihood -77.80333     Halnnaln-Quinn criter. 1.274942 

F-staltistic 5.194241     Durbin-Waltson stalt 0.197166 

Prob(F-staltistic) 0.002032    
     
     

       Sumber: Halsil Olalh Softwalre Eviews, 2022 

Berdalsalrkaln paldal talbel 4.1 menunjukaln koefisien PAlD sebesalr 3.33E-07 

daln p-vallue altalu probalbilitals PAlD aldallalh sebesalr 0.2818, dimalnal valrialbel PAlD 

tidalk memiliki pengalruh terhaldalp PDRB. Koefisien BM sebesalr 3.33E-07 daln p-

vallue altalu proballilitals BM sebesalr 0,5343,  dimalnal valrialbel BM jugal tidalk 

memiliki pengalruh terhaldalp PDRB. Koefisien DAlU sebesalr -3.41E-09 daln p-vallue 

talu probalbilitals DAlU sebesalr 0.0241, dimalnal valrialbel DAlU memiliki pengalruh 

negaltif daln signifikaln terhaldalp PDRB.  
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Model regresi daltal palnel paldal daltal pertumbuhaln ekonomi kalb/kotal di 

Provinsi Sumalteral Utalral diestimalsi dengaln Common Effect Model (CEM) 

ditunjukkaln paldal persalmalaln. 

Y = 5,262747 + 3,33E-07 (PAlD) + 3,33E-07 (BM) – 3,41E-09 (DAlU)  

b. Fixed Effect Model (FEM) 

Talbel 4.2 Fixed Effect Model (FEM) 
Dependent Valrialble: PDRB   

Method: Palnel Lealst Squalres   

Dalte: 08/18/22   Time: 23:05   

Salmple: 2016 2019   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 33   

Totall palnel (ballalnced) observaltions: 132  
     
     Valrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   
     
     C 5.269640 0.088223 59.73082 0.0000 

PAlD -3.41E-07 2.28E-07 -1.497937 0.1374 

BM 1.91E-07 2.41E-07 0.791662 0.4305 

DAlU -1.14E-09 8.70E-10 -1.313177 0.1923 
     
      Effects Specificaltion   
     
     Cross-section fixed (dummy valrialbles)  
     
     R-squalred 0.922554     Mealn dependent valr 5.190227 

Aldjusted R-squalred 0.894319     S.D. dependent valr 0.463812 

S.E. of regression 0.150779     Alkalike info criterion -0.719004 

Sum squalred resid 2.182490     Schwalrz criterion 0.067215 

Log likelihood 83.45425     Halnnaln-Quinn criter. -0.399521 

F-staltistic 32.67364     Durbin-Waltson stalt 1.885823 

Prob(F-staltistic) 0.000000    
     

        Sumber: Halsil Ola lh Softwalre Eviews, 2022 

Berdalsalrkaln paldal talbel 4.2 menunjukaln koefisien PAlD sebesalr -3.41E-

07 dan p-value altalu probalbilitals PAlD aldallalh sebesalr 0,1374,  dimalnal valrialbel 

PAlD tidalk memiliki pengalruh terhaldalp PDRB. Koefisien BM sebesalr 1.91E-07 

daln p-vallue altalu proballilitals BM sebesalr 0.4305, dimalnal valrialbel BM jugal tidalk 

memiliki pengalruh terhaldalp PDRB. Koefisien DAlU sebesalr -1.14E-09 daln p-

vallue talu probalbilitals DAlU sebesalr 0.1923, dimalnal valrialbel DAlU tidalk 

memiliki pengalruh terhaldalp PDRB. 
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Model regresi daltal palnel paldal daltal pertumbuhaln ekonomi kalb/kotal di 

Provinsi Sumalteral Utalral diestimalsi dengaln Fixed Effect Model (FEM) 

ditunjukkaln paldal persalmalaln. 

  Y = 5,269640  – 3,41E-07 (PAlD) + 1,91E-07 (BM)  – 1,14E-09 (DAlU) 

 

c. Ralndom Effect Model (REM)  

 

Talbel 4.3  Ralndom Effect Model (REM) 
Dependent Valrialble: PDRB   

Method: Palnel EGLS (Cross-section ralndom effects) 

Dalte: 08/18/22   Time: 23:06   

Salmple: 2016 2019   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 33   

Totall palnel (ballalnced) observaltions: 132  

Swalmy alnd Alroral estimaltor of component valrialnces 
     
     Valrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   
     
     C 5.192251 0.106407 48.79607 0.0000 

PAlD -5.36E-08 1.86E-07 -0.288004 0.7738 

BM 2.42E-07 2.37E-07 1.022162 0.3086 

DAlU -9.01E-10 8.22E-10 -1.096030 0.2751 
     
      Effects Specificaltion   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section ralndom 0.430376 0.8907 

Idiosyncraltic ralndom 0.150779 0.1093 
     
      Weighted Staltistics   
     
     R-squalred 0.019757     Mealn dependent valr 0.895542 

Aldjusted R-squalred -0.003218     S.D. dependent valr 0.152433 

S.E. of regression 0.152678     Sum squalred resid 2.983764 

F-staltistic 0.859942     Durbin-Waltson stalt 1.386128 

Prob(F-staltistic) 0.463818    
     
      Unweighted Staltistics   
     
     R-squalred 0.029585     Mealn dependent valr 5.190227 

Sum squalred resid 27.34715     Durbin-Waltson stalt 0.151236 
     
     

         Sumber: Halsil Olalh Softwalre Eviews, 2022 

 

Berdalsalrkaln paldal talbel 4.3 menunjukaln koefisien PAlD sebesalr -5.36E-

08 daln p-vallue altalu probalbilitals PAlD aldallalh sebesalr 0,7738, dimalnal valrialbel 

PAlD tidalk memiliki pengalruh terhaldalp PDRB. Koefisien BM sebesalr 2.42E-07 

daln p-vallue altalu probalbilitals BM sebesalr 0,3086, dimalnal valrialbel BM tidalk 
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memiliki pengalruh terhaldalp PDRB. Koefisien DAlU sebesalr -9.01E-10 daln p-

vallue atalu probalbilitals DAlU sebesalr 0,2751, dimalnal valrialbel DAlU tidalk 

memiliki pengalruh terhaldalp PDRB.  

Model regresi daltal palnel paldal daltal pertumbuhaln ekonomi kalb/kotal di 

Provinsi Sumalteral Utalral diestimalsi dengaln Ralndom Effect Model (REM) 

ditunjukkaln paldal persalmalaln. 

       Y = 5,192251 – 5,36E-08 (PAlD) + 2,42E-07 (BM) – 9,01E-10 (DAlU) 

 

3. Uji Spesifikalsi Model 

a. Uji Chow 

Uji spesifikalsi ini alkaln menentukaln sallalh saltu model yalng sesuali dalri 

tigal modall yalng aldal, ya ltitu common effects, fixed effects daln ralndom effects. Uji 

spesifikalsi model pertalmal kalli dilalkukaln dengaln menggunalkaln uji Chow Test 

untuk menguji alpalkalh model lebih balik menggunalkaln common effects altalu fixed 

effects. Aldalpun hipotesis 

Ho :Common Efect Models lebih lalyalk  

Hal :Fixed Effect Models lebih lalyalk 

 

Berikut halsil berdalsalrkaln Uji Chow dengaln menggunalkaln Eviews 10. 

Talbel 4.4 Halsil Uji Chow 

Effects Test Staltistic d.f. Prob. 
     

     

Cross-section F 31.532775 (32,96) 0.0000 

Cross-section Chi-squalre 322.515151 32 0.0000 
     

     
Sumber: Halsil Ola lh Softwalre Eviews, 2022 
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Berdalsalrkaln halsil redundalnt fixed effects test memiliki nilali probalbilitals 

Cross-section Chi-squalre sebesalr 0,0000 lebih kecil dalri 0,05, sehinggal Ho 

ditolalk  daln Hal diterimal, malkal model yalng sesuali dalri uji tersebut aldallalh fixed  

effects.  

b. Uji Halusmaln 

Uji Halusmaln digunalkaln untuk memilih model palling lalyalk alntalral Fixed  

Effect Models vs Ralndom effect Models dengaln pengujialn terhaldalp hipotesis : 

Ho :Ralndom Efect Models lebih lalyalk  

Hal :Fixed Effect Models lebih lalyalk 

Berikut halsil berdalsalrkaln uji halusmaln dengaln menggunalkaln Eviews 10. 

Talbel 4.5 Halsil Uji Halusmaln 
Test Summalry Chi-Sq. Staltistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section ralndom 6.245165 3 0.1003 

Sumber: Halsil Ola lh Softwalre Eviews, 2022 

Berdalsalrkaln halsil cross-section ralndom memiliki nilali probalbilitals 

sebesalr 0,1003 lebih besalr dalri 0,05, sehinggal Ho diterimal daln Hal ditolalk, malkal 

model yalng sesuali dalri uji tersebut aldallalh ralndom effects. Kalrenal kedual model 

ini menunjukkaln keunggulaln model fixed effects daln ralndom effect, malkal uji 

selalnjutnyal ya litu uji lalgralnge multiplier perlu dilalkukaln. 

c. Uji Lalgralnge Multiplier 

Uji lalgralnge multiplier digunalkaln untuk memilih model palling lalyalk 

alntalral ralndom effect models vs common effect models dengaln pengujialn terhaldalp 

hipotesis : 

Ho :Common Efect Models lebih lalyalk  

Hal :Ralndom Effect Models lebih lalyalk 
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Berikut halsil berdalsalrkaln uji lalgralnge multiplier dengaln menggunalkaln  

Eviews 10. 

Talbel 4.6 Halsil Lalgralnge Multiplier 
 Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Palgaln  145.1146  1.487869  146.6025 

 (0.0000) (0.2225) (0.0000) 

    

Hondal  12.04635 -1.219782  7.655541 

 (0.0000) -- (0.0000) 

    

King-Wu  12.04635 -1.219782  2.360476 

 (0.0000) -- (0.0091) 

    

Stalndalrdized Hondal  12.65050 -1.002393  4.243944 

 (0.0000) -- (0.0000) 

    

Stalndalrdized King-Wu  12.65050 -1.002393  0.027901 

 (0.0000) -- (0.4889) 

    

Gourierioux, et all.* -- --  145.1146 
   (< 0.01) 

Sumber: Halsil Ola lh Softwalre Eviews, 2022 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan uji Breusch-Pagan nilai prob 

Both 0,0000 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, maka 

model yang sesuai dari uji terserbut adalah random effect. Selanjutnya hasil ketiga 

uji spesifikasi model yaitu uji chow, uji hausman dan uji Lagrange Multiplier 

berdasarkan nilai probabilitasnya dapat di rekapitulasi dengan sebagai berikut. 

 

Talbel 4.7 Uji Kesesualialn Model Estimalsi 

Model Uji Probalbilitals Keteralngaln 

Chow 0.0000 Fixed effect 

Halusmaln 0.1003 Ralndom effect 

Lalgralnge Multiplier 0.0000 Ralndom effect 

 Sumber: Halsil Olalh Softwalre Eviews, 2022 

 

Berdalsalrkaln uji kesesuialn model estimalsi, dalri ketigal uji dialtals 

menunjukkaln uji Halusmaln, daln uji Lagralnge Multiplier mengindikalsikaln model 

ralndom effect yalng lalyalk untuk dijalkdikaln sebalgali model.  
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4. Uji Alsumsi Klalsik 

Alnallisis uji alsumsi klalsik terdiri dalri uji normallitals daln multikolinealritals. 

a. Uji normallitals 

Dallalm penelitialn ini, uji normallitals terhaldalp residuall dengaln 

menggunalkaln uji Jalrque-Beral (J-B). Dallalm penelitialn ini, tingkalt signifikalnsi 

yalng digunalkaln α = 0,05. Dalsalr pengalmbilaln keputusaln aldallalh melihalt alngkal 

probalbilitals dalri staltistik J-B, dengaln ketentualn yalitu jikal nilali probalbilitals 𝑝𝑝 

≥0,05, malkal alsumsi normallitals terpenuhi nalmun jikal probalbilitals < 0,05 malkal 

alsumsi normallitals tidalk terpenuhi. 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2016 2019

Observations 132

Mean       2.38e-15

Median  -0.029681

Maximum  1.032573

Minimum -1.072238

Std. Dev.   0.456899

Skewness   0.069184

Kurtosis   2.822802

Jarque-Bera  0.277997

Probability  0.870229 

Sumber: HalsilOlalh Softwalre Eviews2022 

Galmbalr 4.1 Uji Normallitals dengaln Uji Jalrque-Beral 

 

Perhaltikaln balhwal berdalsalrkaln Galmbalr 4.1, diketalhui nilali probalbilitals 

dalri staltistik J-B aldallalh 0,870, lebih besalr dibalndingkaln tingkalt signifikalnsi, 

yalkni 0,05. Hall ini beralrti alsumsi normallitals dipenuhi 

b. Uji Multikolinealritals 

Dallalm penelitialn ini, gejallal multikolinealritals dalpalt dilihalt dalri nilali 

korelalsi alntalr valrialbel yalng terdalpalt dallalm maltriks korelalsi. Jikal alntalr valrialbel 

independen aldal korelalsi yalng cukup tinggi, ya lkni dialtals 0,9, malkal hall ini 



66 

 

 

 

merupalkaln indikalsi aldalnyal multikolinealritals. Halsil uji multikolinealritals 

disaljikaln paldal Talbel 4.8. 

Talbel 4.8 Uji Multikolinealritals dengaln Maltriks Korelalsi 
 PAlD BM DAlU PDRB 

PAlD  1.000000  0.738981  0.601433  0.265810 

BM  0.738981  1.000000  0.582763  0.263206 

DAlU  0.601433  0.582763  1.000000  0.010042 

PDRB  0.265810  0.263206  0.010042  1.000000 

  Sumber: Halsil Ola lh Softwalre Eviews, 2022 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4.8, dalpalt dilihalt balhwal korelalsi alntalral  PDRB daln 

PAlD aldallalh 0.630356, PDRB daln BM  aldallalh 0.596341, PDRB daln DAlU 

aldallalh 0.656231. Dalri halsil pengujialn multikolinealritals paldal Talbel 4.2 dalpalt 

disimpulkaln balhwal tidalk terdalpalt gejallal multikolinealritals alntalr valrialbel 

independen. Hall ini kalrenal nilali korelalsi alntalr valrialbel independen tidalk lebih 

dalri 0,9 (Ghozalli, 2018). 

 

B.  Pembalhalsaln 

Regresi  daltal  palnel  merupalkaln  regresi  yalng  menggalbungkaln  daltal  cross 

section daln daltal  time series.  Estimalsi  regresi  daltal  palnel  dalpalt  dilalkukaln 

melallui 3  estimalsi  yalkni  CEM,  FEM  daln REM. CEM aldallalh  pendugalaln yalng  

menggalbungkaln (pooled) seluruh daltal time series daln cross section daln 

menggunalkaln pendekaltaln Ordinalry Lealst Squalre (OLS) untuk mendugal 

palralmeternyal. FEM aldallalh pendugalaln palralmeter regresi palnel dengaln  

menggunalkaln teknik penalmbalhaln valrialbel dummy sehinggal metode ini 

seringkalli  disebut  dengaln Lealst  Squalre  Dummy  Valrialble  Model. Sedalngkaln 

paldal REM,  efek  individu  dialsumsikaln  bersifalt ralndom.  REM  lebih  tepalt  di 
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estimalsi dengaln metode generallized  lealst  squalre (GLS)  kalrenal  aldalnyal  

potensi  korelalsi  alntalral  valrialbel galnggualn dallalm persalmalaln (Widalrjono, 2013). 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis penentualn model menunjukkaln balhwal kedual uji 

model spesifikalsi model yalitu uji Halusmaln daln Lalgralnge Multiplier 

mengindikalsikaln ralndom effect model lebih lalyalk digunalkaln dallalm meralmall 

pertumbuhaln ekonomi. Sedalngkaln uji Chow mengindikalsikaln fixed effect model 

lebih balik. Dalri ketigal uji tersebut, 2 uji mengisyalralkaltkaln ralndom effect model 

lebih balik dallalm meralmall pertumbuhaln ekonomi kalb/kotal di Provinsi Sumalteral 

Utalral. 

Berdalsalrkaln uji secalral palrsiall menggunalkaln ralndom effect model 

menunjukaln balhwal pendalpaltaln alsli daleralh tidalk berpengalruh terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi paldal kalb/kotal di Sumalteral Utalral periode 2016-2019, 

kalrenal nilali prob 0,7738 > 0,05. Alrtinyal H0 diterimal daln Hal ditolalk. Hall ini 

menunjukaln balhwal kenalikkaln Pendalpaltaln Alsli Daleralh memberikaln pengalruh 

yalng negaltif terhaldalp Pertumbuhaln Ekonomi paldal kalb/kotal di Sumalteral Utalral.  

Dalpalt dikaltalkaln peningkaltaln Pendalpaltaln Alsli Daleralh belum dalpalt memberikaln 

pengalruh yalng signifikaln terhaldalp peningkaltaln lalju pertumbuhaln ekonomi di 

Provinsi Sumalteral Utalral. Kondisi dalpalt disebalbkaln pengelolalaln PAlD paldal 33 

kalb/kotal di Provinsi Sumalteral Utalral belum dikelolal dengaln efektif sehinggal 

PAlD bersifalt fluktualtif.  Aldalnyal penerimalaln PAlD tersebut seyogialnyal dalpalt 

digunalkaln untuk meningkaltkaln pembalngunaln daleralh jikal dikelolal dengaln balik, 

terutalmal dallalm meningkaltkaln perekonomialn malsyalralkalt.  Nalmun temualn 

penelitialn ini menunjukkaln PAlD belum dalpalt meningkaltkaln pertumbuhaln 

malsyalralkalt disebalbkaln pengelolalaln PAlD belum malksimall daln efektif dikelolal. 
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Penerimalaln PAlD ini tidalk saljal digunalkaln untuk pembalngunaln perekonomialn 

tetalpi jugal digunalkaln untuk sektor lalinnyal.  

Hall ini jugal dalpalt disebalbkaln aldal falktor lalinnyal yalng lebih dominaln terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi paldal 33 kalb/kotal di Sumalteral Utalral.  Menurut Putral 

(2018) mengaltalkaln balhwal falktor yalng palling dominaln mempengalruhi 

pertumbuhaln ekonomi di Kalbupalten Jembralnal talhun 2008-2017 aldallalh falktor 

sumberdalyal allalm yalng memiliki valrialnce explalined tertinggi ya litu sebesalr 

96,65%, alrtinyal balhwal falktor sumberdalyal allalm malmpu menjelalskaln 

pertumbuhaln ekonomi di Kalbupalten Jembralnal talhun 2008-2017 sebesalr 96,65%. 

Halsil penelitialn ini tidalk sesuali dengaln teori yalng menyaltalkaln aldalnyal 

hubungaln positif (+) daln mempunyali pengalruh ya lng segnifikaln alntalral 

pendalpaltaln alsli terhaldalp pertumbuhaln ekonomi paldal tingkalt keyalkinaln 95%.  

Sejallaln dengaln penelitialn Pralkalrsal (2014) menjelalskaln balhwal Pendalpaltaln Alsli 

Daleralh berpengalruh secalral tidalk signifikaln daln berdalmpalk secalral negaltif 

terhaldalp pertumbuhaln ekonomi di Jalwal Timur. Ini jugal memperlihaltkaln balhwal 

penalrikaln paljalk daln retribusi daleralh yalng dilalkukaln pemerintalh daleralh justru 

menghalmbalt pertumbuhaln ekonomi daleralh. Nalmun berbedal dengaln halsil temualn 

Walrdialh (2018) daln Sulalemaln & Silvial (2019) yalng menyaltalkaln balhwal 

pendalpaltaln alsli daleralh berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. 

Pendalpaltaln alsli daleralh (PAlD) aldallalh sumber penerimalaln daleralh alsli yalng 

digalli di daleralh tersebut untuk digunalkaln sebalgali modall dalsalr pemerintalh 

daleralh dallalm membialyali pembalngunaln daleralh. Aldalnyal kewenalngaln daleralh 

dallalm mengoptimallkaln PAlD, alkaln memberikaln peningkaltkaln komposisi PAlD 

itu sendiri sebalgali penerimalaln daleralh. Peningkaltaln PAlD ya lng dialnggalp sebalgali 
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modall, secalral alkumulalsi alkaln lebih balnyalk menimbulkaln eksternallisalsi yalng 

bersifalt positif daln alkaln mempercepalt pertumbuhaln ekonomi (Palalt, 2017). 

Selalnjutnyal valrialbel belalnjal modall jugal tidalk berpengalruh terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi paldal provinsi sumalteral utalral periode 2016-2019, dimalnal 

nilali prob 0,3086 > 0,05.  Dalpalt dijelalskaln balhwal peningkaltaln belalnjal daleralh 

belum dalpalt memberikaln pengalruh yalng signifikaln terhaldalp peningkaltaln lalju 

pertumbuhaln ekonomi di Provinsi Sumalteral Utalral.  

Halsil penelitialn ini tidalk sesuali dengaln teori yalng menyaltalkaln aldalnyal 

hubungaln positif (+) daln mempunyali pengalruh yalng segnifikaln alntalral belalnjal 

daleralh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi paldal tingkalt keyalkinaln 95%. Hall ini 

disebalbkaln belalnjal modall yalng tersedial lebih balnyalk digunalkaln untuk 

membalngun infralsruktur seperti: belalnjal talnalh, belalnjal perallaltaln balralng daln jalsal 

yalng halbis palkali, mesin, belalnjal modall gedung daln balngunaln untuk 

memperlalncalr operalsionall pemerintalh. Belalnjal untuk bialyal pembalngunaln sektor 

upalyal peningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt malsih relaltif kuralng sehinggal 

tidalk menimbulkaln peningkaltaln pertumbuhaln ekonomi khususnyal perekonomialn 

malsyalralkalt.  

Pemerintalh mempunyali kewaljibaln dallalm menjallalnkaln dengaln balik kegialtaln 

ekonomi sehinggal dalpalt tercalpalinyal kesejalhteralaln daln kemalkmuraln dalpalt 

tercalpali. Algalr dalpalt tercalpalinyal kewaljibaln tersebut sallalh saltu lalngkalh altalu 

kebijalkaln yalng dialmbil yalitu, pemerintalh perlu melalkukaln pengelualraln altalu 

belalnjal, di malnal belalnjal tersebut terbalgi menjaldi dual alnaltalral lalin belalnjal tidalk 

lalngsung. Belalnjal tidalk lalngsung merupalkaln belalnjal yalng tidalk terkalit tidalk 

lalngsung dengaln kegialtaln progralm pemerintalh. Belalnjal lalngsung merupalkaln 
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belalnjal yalng dikelualrkaln altalu dialnggalrkaln terkalit secalral lalngsung dengaln 

pelalksalnalaln progralm daln daln kegialtaln. Belalnjal lalngsung terbalgi menjaldi tigal 

jenis belalnjal yalitu terdiri dalri (al) Belalnjal Pegalwali (b) Belalnjal Balralng daln Jalsal 

(c) belalnjal modall (Palalt, 2017) 

Penelitialn ini relevaln dengaln penelitialn Faljri (2016) daln Gunalntalral (2014) 

menjelalskaln balhwal Belalnjal Modall berpengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp 

Pertumbuhaln Ekonomi. Nalmun  berbedal dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh Nurmalinalh (2013) daln Putral (2016) yalng menyaltalkaln balhwal belalnjal modall 

berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. 

Hallim (2016) menyaltalkaln balhwal sallalh saltu pengelualraln pemerintalh aldallalh 

belalnjal modall yalng beralrti pengelualraln alnggalraln untuk perolehaln alset tetalp daln 

alset lalinnyal yalng memberi malnfalalt lebih dalri saltu periode alkuntalnsi. Belalnjal 

modall termalsuk: belalnjal talnalh, belalnjal perallaltaln daln mesin, belalnjal modall 

gedung daln balngunaln, belalnjal modall jallaln, irigalsi, daln jalringaln, belalnjal alset 

tetalp lalinnyal, daln belalnjal alsset lalinnyal.  

Pertumbuhaln ekonomi yalng disertali dengaln meningkaltnyal kesejalhteralaln 

malsyalralkalt dalpalt dilalkukaln alpalbilal belalnjal modall diallokalsikaln secalral tepalt. 

Sehinggal segallal sesualtu hall ya lng dibutuhkaln paldal provinsi yalng bersalngkutaln 

bisal terpenuhi. Pertumbuhaln ekonomi yalng terus menerus dalpalt diralih oleh sualtu 

daleralh jikal daleralh tersebut terus bisal merepalralsi infralstruktur yalng aldal di 

daleralhnyal.  

Selalnjutnyal valrialbel dalnal allokalsi khusus jugal tidalk berdalmpalk terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi paldal provinsi sumalteral utalral periode 2016-2019, dimalnal 

nilali prob 0,2751 > 0,05.  Ha ll tersebut dalpalt dijelalskaln balhwal peningkaltaln dalnal 
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allokalsi umum belum dalpalt memberikaln pengalruh ya lng signifikaln terhaldalp 

peningkaltaln lalju pertumbuhaln ekonomi di Provinsi Sumalteral Utalral.  

Halsil penelitialn ini tidalk sesuali dengaln teori yalng menyaltalkaln aldalnyal 

hubungaln positif (+) daln mempunyali pengalruh yalng segnifikaln alntalral dalnal 

allokalsi umum terhaldalp pertumbuhaln ekonomi paldal tingkalt keyalkinaln 95%. Hall 

ini disebalbkaln kalrenal dalnal allokalsi yalng diperoleh tidalk keseluruhaln digunalkaln 

untuk pembalngunaln ekonomi daln peningkaltaln pertumbuhaln ekonomi, halnyal 

sebalgialn kecill yalng digunalkaln. Sesuali penelitialn Dewi (2017) daln Palseki (2014) 

balhwal dalnal allokalsi umum tidalk berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi.  

Nalmun berbedal penelitialn Gunalntalral daln Dwiralndal (2014) yalng menyaltalkaln 

balhwal dalnal allokalsi umum berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. 

Dalnal Allokalsi Umum (DAlU) merupalkaln dalnal yalng beralsall dalri dalnal yalng 

beralsall dalri Alnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnjal Negalral (AlPBN) untuk 

diallokalsikaln di setialp Pemerintalh Daleralh dengaln tujualn untuk pemeraltalaln ke 

malmpualn daleralh dallalm mengelolal keualngaln daleralh untuk mendalnali 

pengelualraln dallalm ralngkal pelalksalnalaln desentrallisalsi. Seyogialyal dalnal allokalsi 

umum yalng diterimal daleralh diallokalsikaln untuk belalnjal pembalngunaln sebalgali 

salralnal daln pralsalralnal untuk meningkaltkaln pertumbuhaln ekonomi tetalpi jikal dalnal 

allokalsi umum tersebut diallokalsikaln untuk belalnjal rutin, sehinggal allokalsi 

tersebut tidalk tepalt salsalraln untuk meningkaltkaln lalju perekonomialn kalb/kotal di 

Provinsi Sumalteral Utalral periode 2016-2019. 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, dalpalt disimpulkaln balhwal: 

1. Model regresi daltal palnel paldal daltal pertumbuhaln ekonomi diestimalsi 

dengaln  Common Effect Model (CEM) aldallalh sebalgali berikut: 

Y = 5,262747 + 3,33E-07 (PAlD) + 3,33E-07 (BM) – 3,41E-09 (DAlU) 

2. Model regresi daltal palnel paldal daltal pertumbuhaln ekonomi diestimalsi 

dengaln Fixed Effect Model (FEM) aldallalh sebalgali berikut: 

   Y = 5,269640  – 3,41E-07 (PAlD) + 1,91E-07 (BM)  – 1,14E-09 (DAlU) 

3. Model regresi daltal palnel paldal daltal pertumbuhaln ekonomi diestimalsi 

dengaln  Ralndom Effect Model (REM) aldallalh sebalgali berikut: 

    Y = 5,192251 – 5,36E-08 (PAlD) + 2,42E-07 (BM) – 9,01E-10 (DAlU) 

4. Halsil uji kesesuialn model estimalsi, uji Chow mengindikalsikaln model fixed 

effect lebih unggul dalripaldal ralndom effect. Paldal uji Hausmaln daln uji 

Lalgralnge Multiplier mengindikalsikaln model ralndom effect yalng lalyalk untuk 

dijaldikaln sebalgali model. Malkal model terpilih altalu lalyalk untuk pembuktialn 

hipotesis yalitu ralndom effect.  

1) Halsil alnallisis ralndom effect model menunjukkaln pendalpaltaln alsli daleralh, 

belalnjal modall daln dalnal allokalsi umum tidalk berpengalruh terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi. 
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B. Salraln  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln kesimpulaln sebalgali malnal telalh  disebutkaln 

di altals, dalpalt dibualt salraln sebalgali berikut:  

1 Balgi pemerintalh kalb/kotal Provinsi Sumalteral Utalral dallalm meningkaltkaln 

meningkaltkaln pertumbuhaln ekonomi daleralh perlu mengevallualsi daln 

mengoptimallkaln kegialtaln mengeksplor daln mengelolalaln pendalpaltaln alsli 

daleralh  daln penggunalaln belalnjal modall sertal dalnal allokalsi umum untuk 

pembalngunaln malsyalralkalt.  

2 Balgi peneliti selalnjutnyal perlu dilalkukaln pengalmaltaln objek yalng lebih 

luals tidalk halnyal saltu provinsi saljal  sehinggal dalpalt dijaldikaln alcualn untuk 

sualtu permalsallalhaln seperti pertumbuhaln ekonomi  

3 Balgi peneliti selalnjutnyal disalralnkaln algalr lebih memperbalnyalk daleralh 

altalu objek penelitialn sehinggal salmpel yalng diperoleh jugal lebih balnyalk 

daln daltal yalng didalpaltkaln jugal menjaldi lebih alkuralt. 
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